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ABSTRAK 
 
 
ARNO, 2018. “Peran Majelis Taklim Dalam Mengembangkan Pendidikan Islam di 
Kalangan Ibu-ibu Kelurahan Purangi Kecamatan Sendana Kota 
Palopo.”Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas  
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pembimbing (I) Dr. St.Marwiyah, M.Ag 
dan Pembimbing (II) Mawardi, S.Ag., M.Pd.I 
 
Kata Kunci : Peran Majelis Taklim dan Pendidikan Islam.  
 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana Peran Majelis Taklim Dalam 
Mengembangkan Pendidikan Islam di Kalangan Ibu-ibu Kelurahan Purangi 
Kecamatan Sendana Kota Palopo. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peran Majelis Taklim dalam mengembangkan pendidikan Islam di kalangan ibu-ibu 
kelurahan Purangi kecamatan sendana kota Palopo dan faktor apa saja yang menjadi 
pendorong dan penghambat Majelis Taklim yang ada di kelurahan Purangi kecamatan 
Sendana kota Palopo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, sedangkan alat pengumpulan datanya meliputi; wawancara, observasi dan 
studi dokumentasi. Informan dalam penelitian ini didapatkan dari kelurahan Purangi, 
ketua Majelis Taklim dan para anggota jamaah Majelis Taklim kalurahan Purangi. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap Majelis Taklim 
kelurahan Purangi ini menunjukkan bahwa: 1) Majelis Taklim sebagai lembaga non 
formal yang ada di tengah-tengah masyarakat  memberikan konstribusi yang cukup 
besar bagi perkembangan pendidikan Islam diantaranya; membina keimanan kaum 
perempuan, pendidikan keluarga sakinah, wadah pendidikan Islam, pemberdayaan 
politik kaum perempuan, ajang silaturohim antar sesama dan menciptakan 
masyarakat yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 2) Faktor pendorong Majelis Taklim 
yaitu: faktor internal (dari dalam) dan faktor Eksternal (dari luar). Kemudian faktor 
penghambat yaitu; Perhatian pemerintah, Masalah anggaran/dana, Jangkauan lokasi 
pertemuan dan penyampaian informasi dan Sarana /prasarana. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai sarana 
pendidikan Islam bagi masyarakat khususnya bagi ibu-ibu yang ada di kelurahan 
Purangi. Oleh sebab itu, peneliti merasa penelitian Majelis Taklim ini sangat penting 
untuk dikaji dan terus dikembangkan karena dapat dijadikan perantara dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan agama di kelurahan Purangi. 
                                                                             1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan struktur organisasinya, Majelis Taklim merupakan lembaga 
pendidikan Islam nonformal. Keberadaan Majelis Taklim cukup penting, 
mengingat sumbangsinya yang sangat besar dalam menanamkan aqidah dan 
akhlak menurut ajaran agama Islam, serta meningkatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan jamaahnya. Bila dilihat dari tujuannya, Majelis 
Taklim merupakan lembaga atau sarana dakwah islamiah yang dapat mengatur 
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam bentuk pembinaan, pendidikaan, 
pengarahan dan bimbingan. 
 Majelis Taklim merupakan wadah atau tempat untuk menimbah ilmu 
pengetahuan baik secara agama maupun secara sosial terutama dalam 
mengguatkan ukhuwah Islamiah antara umat beragama. Majelis Taklim dapat 
berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar mengajar umat Islam, khususnya bagi 
kaum perempuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan 
pengalaman ajaran Islam. Majelis Taklim juga berfungsi sebagai lembaga 
pendidikan dan keterampilan bagi kaum perempuan dalam masyarakat yang 
berhubungan, antara lain dengan masalah pengembangan kepribadian serta 
pembinaan keluarga dan rumah tangga  sakinah, mawaddah, dan 
warohmah. Melalui Majelis Taklim inilah, diharapkan mereka dapat menjaga 
kemuliaan dan kehormatan keluarga dan rumah tangganya. 
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Majelis Taklim di kelurahan Purangi merupakan wadah yang paling tepat 
dalam meningkatkan ilmu pengetahuan agama Islam bagi masyarakat khususnya 
pada kaum hawa atau kaum perempuan yang ada di kelurahan Purangi. Ada 
beberapa faktor penghambat yang terdapat dalam Majelis Taklim kelurahan 
Purangi diantaranya sebagai berikut : 
1. Minimnya aspek kedisiplinan. 
2. Kurikulum yang tidak sistematis. 
3. Sarana dan prasarana yang tidak memadai. 
4. Masih kurangnya perhatian pemerintah. 
5. Masih kurangnya pengetahuan para ibu-ibu jamaah tentang ilmu agama,        
sehingga kurang merespon ketika ada kegiatan keagamaan.1 
Pendidik yang pertama dan yang utama adalah orang tua yang berupaya 
dengan maksimal dan memberikan yang terbaik terhadap perkembangan anak, 
sehingga dapat bertumbuh mengikuti norma-norma kehidupan yang tidak 
bertentangan dengan ajaran agama, norma-norma kesusilaan, harapan maupun 
kaidah–kaidah hukum. Proses belajar merupakan salah satu cara mengubah atau 
memperbaiki tingkah laku melalui latihan, pengalaman dan kontak dengan 
lingkungannya.  
Pendidikan juga merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Al-Mujadilah / 58 : 11. 
  
                                                          
1Berdasarkan observasi lapangan pada Majelis Taklim kelurahan Purangi kecamatan 
Sendana kota Palopo pada tanggal 07 Juni 2018. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.2 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa ketika berada dalam suatu 
Majelis, hendaklah kita memberikan kelapangan tempat duduk yang baru datang. 
Tabiat manusia yang mementingkan diri sendiri, membuat enggan untuk 
memberikan tempat kepada orang yang baru datang, sehingga dalam hal ini sifat 
saling mengerti dalam suatu Majelis sangat dibutuhkan. Demikian juga ketika 
memberikan kelapangan tempat duduk maka Allah akan melapangkan pintu-pintu 
kebajikan bagi kita pengetahuan yang dibarengi dengan iman atau ilmu 
pengetahuan agama akan menunjukkan sikap arif dan bijaksana. Ini berarti pada 
ayat di atas membagi kaum beriman kepada dua kelompok, yang pertama sekadar 
beriman dan beramal saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta 
memiliki ilmu pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi di 
hadapan Allah Swt. 
Agama Islam merupakan agama yang terakhir yang di bawah oleh 
Rasullah Muhammad Saw yang membenarkan agama-agama yang dibawa para 
                                                          
2Kementrian  Agama RI, Mushaf AL-Qur’an Tajwid dan Terjemah   (Edisi tahun 2014), 
(Solo : Abyan ,Cet. Ke-6 2016 ), h. 543. 
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Rasul sebelumnya dan menjadi agama yang diakui dihadapan Allah Swt. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Ali-Imran / 3 : 19. 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab , kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. maksudnya ialah kitab-kitab 
yang diturunkan sebelum al-Qur’an.3 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya agama yang 
diakui di hadapan Allah Swt adalah agama Islam, dimana agama Islam merupakan 
agama yang terkhir yang dibawa  Baginda Rasulullah Saw, yang membenarkan 
agama yang dibawa para Rasul sebelumnya. Diantara ahli kitab sudah banyak 
yang mengetahui kebenaran dari al-Qur’an, akan tetapi karna kedengkian yang 
ada pada sebahagian  dari mereka yang tidak menerima kebenaran yang ada pada  
al-Qur’an yang bertentangan dengan kepercayaan ajaran  nenek moyang mereka, 
sehingga menghindar dan mengingkari ayat-ayat Allah Swt. Akan tetapi Allah 
tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan, Allah maha cepat 
perhitungaNya. 
Menurut Muhaemin,  manusia membutuhkan pendidikan karena beberapa 
hal yaitu sebagai berikut : 
                                                          
3 Ibid., h. 52. 
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Pertama,  manusia diangkat oleh Allah Swt. sebagai khalifah di muka 
bumi yang akan melaksanakan perintah-perintah-Nya. Kedua, manusia diciptakan 
dari bumi (tanah) dan mereka diminta untuk membangun kehidupan yang layak 
didalamnya. Ketiga, manusia mau mengemban tanggungjawab dan amanah, 
meskipun mereka sendiri tidak mengerti apa-apa tentang semua itu sehingga 
dinyatakan sebagai  orang yang bodoh dan zalim terhadap dirinya sendiri.4 Dalam 
sebuah hadis dijelaskan  bahwasanya kepemimpinan atau kekhalifahan seorang 
dalam segala aspek kehidupan di muka bumi, semuanya akan dimintai 
pertanggung jawabannya. Sebagaimana dalam hadis berikut. 
 ِنَعِاَرِ ْمُكُّلُك((ِ :ُلُْوقَيِ َمَّلَسَوِ  هَْيلَعِ ُاللهِىَّلَصِ  اللهِ َلْوُسَرِ ُتْع  مَسِ :َلاَقِ ،اَمُهْنَعِ ُاللهِ َي  ضَرِ َرَمُعِ  نْباِْمُكُّلُكَوِ ٍع
َِوِ  ه لَْهأِي فِ ٍعاَرُِلُج َّرلاَوِ،  ه تَّي  عَرِْنَعٌِلْوُؤْسَمَوِ ٍعاَرُِماَم  ْلْاِ:  ه تَّي  عَرِْنَعٌِلْوُؤْسَمَُِةأْرَمْلاَوِ،  ه تَّي  عَرِْنَعٌِلْوُؤْسَم
ِْنَعٌِةَلْوُؤْسَمَوِاَه  جْوَزِ  تَْيبِي فٌِةَي  عاَراَه تَّي  عَرٍِعاَرِْمُك
ُّلُكَوِ،  ه تَّي  عَرِْنَعٌِلْوُؤْسَمَوِ  ه  د  يَسِ  لاَمِي فِ ٍعاَرُِم  داَخْلاَوِ،
.  هَْيلَعٌِقَفَّتُمِ.))  ه تَّي  عَرِْنَعٌِلْوُؤْسَمَوِ) هاورِ)ِملسمِوِيراخب5 
Artinya:   
Dari Ibnu Umar ra berkata : saya mendengar Rasulullah saw bersabda : 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggung jawaban tentang apa yang dipimpinnya. Imam adalah 
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang 
dipimpinnya. laki-laki adalah pemimpin dikeluarganya dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atas apa yang dipimpinnya. dan seorang wanita 
adalah pemimpin dirumah suaminya dan akan dimintai pertanggung 
jawaban atas apa yang dipimpinnya dan pembantu adalah pemimpin dari 
harta tuannya dan dia akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang 
dipimpinnya. dan setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan 
                                                          
4Muhaemin,  Komponen-Komponen Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Palopo : 
Lembaga Penerbit STAIN (LPS), 2010), h. 3-4. 
  
5Imam Bukhari,  Shahih Bukhari Juz III, (Beirut : Libanon, Darul Fikri,  thn, 1993), h. 
67. 
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dimintai pertanggung jawaban tentang apa yang dipimpinnya. (HR. 
Bukhari Muslim).6 
Sebagai seorang pemimpin harus bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya, oleh karena itu pendidikan sangat  dibutuhkan dalam mengemban 
amanah  atau tugas tersebut. 
Pendidikan Islam merupakan merupakan pendidikan yang menyelaraskan 
antara pertumbuhan fisik dan perkembangan mental, jasmani dan rohani 
pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan di dunia dan 
akherat.7Oleh karena itu, pendidikan Islam dilakukan baik dengan memandang 
penerapannya yang dilakukan di berbagai lembaga pendidikan sebagai bagian 
integral dalam kesatuan sistem pendidikan nasional, maupun dengan memandang 
Islam sebagai agama universal.8 Pendidikan Islam merupakan usaha sadar dalam 
rangka membimbing, mengarahkan yang dapat dilakuakan baik secara formal 
maupun non formal dalam rangka mempersiapkan generasi yang bertaqwa dan 
berakhlak mulia sehingga dapat melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab 
dengan baik sebagai khalifah di muka bumi ini. 
Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pendidikan  Islam adalah suatu  
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan disengaja untuk membimbing sekaligus 
mengarahkan anak didik menuju terbentuknya pribadi yang utama (insan kamil) 
berdasarkan nilai-nilai etika Islam dengan tetap memelihara hubungan baik 
                                                          
6Ahmad Sunarto, dkk, Tarjemah Shahih Bhukhari Jilid III, (Cet ; I, Semarang : Asy-
Syifa’, 1991), h. 567. 
 
7 Baderiah, Reoreantasi Pendidikan Islam Dalam Perspektif Akhlak Era Milenium Ketiga, 
(Cet. ; I, Palopo: Laskar Perubahan 2015), h. 17. 
 
8 Ibid, h. 17  
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terhadap Allah Swt (hablum minallah), hubungan baik terhadap sesama manusia 
(hablum minannas), terhadap dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
Sehubungan dengan keadaan Majelis Taklim yang ada di kelurahan 
Purangi, yang masih minim dalam pengetahuan agama, sehingga dalam 
kesehariannya belum melaksanakan syariat-syariat Islam yang berdasarkan 
tuntunan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Pengetahuan agama ini sangat 
dibutuhkan dalam menunjang kehidupan beragama para ibu-ibu dalam melakukan 
aktifitas, sehinga pendidikan agama menjadi titik utama yang harus dibenahi 
dalam melaksanakan ibadah atau memperbaiki hubungan, baik itu hubungan 
kepada Allah Swt, sesama manusia dan hubungannya dengan alam sekitar.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan penilitian yang 
berjudul “Peran Majelis Taklim Dalam Mengembangkan Pendidikan Islam di  
kalangan Ibu-ibu Kelurahan Purangi Kecamatan Sendana Kota Palopo.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan berbagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran Majelis Taklim kelurahan Purangi dalam 
mengembangkan pendidikan  Islam di kalangan ibu-ibu kelurahan Purangi 
kecamatan Sendana kota Palopo ? 
2.  Apa saja faktor pendorong dan penghambat Majelis Taklim kelurahan 
Purangi dalam mengembangkan pendidikan Islam di kalangan ibu-ibu kelurahan 
Purangi kecamatan Sendana kota Palopo ? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui peran Majelis Taklim dalam mengembangkan pendidikan 
Islam di kalangan ibu-ibu kelurahan Purangi kecamatan Sendana Kota Palopo. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang Majelis Taklim 
kelurahan Purangi dalam mengembangkan pendidikan Islam di kalangan ibu-ibu 
kelurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo. 
2. Kegunaaan penelitian 
a. Secara teoritis, yaitu untuk menambah khazanah kepustakaan fakultas ilmu 
tarbiyah dan keguruan dan juga diharapkan tulisan ini dapat dijadikan salah satu 
studi banding bagi para penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
positif dan dapat dijadikan referensi bagaimana peran Majelis Taklim dalam 
mengembangkan pendidikan Islam di kalangan ibu-ibu khususnya di kelurahan 
Purangi. 
 
D. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Defenisi operasional variabel bertujuan memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini. Batasan dari 
variabel-variabel diuraikan sebagai berikut: 
a. Yang dimaksud dengan peran adalah sumbangsih yang diberikan oleh Majelis 
Taklim kelurahan Purangi dalam mengembangkan pendidikan Islam di kalangan 
ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo  
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b. Majelis Taklim kelurahan Purangi adalah Majelis yang terdapat di kelurahan 
Purangi yang berfungsi sebagai wadah atau tempat belajar agama para ibu–ibu 
Majelis Taklim yang ada di kelurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo. 
c. Yang dimaksud dengan mengembangkan adalah menjadikan pengetahuan 
agama para ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi lebih baik dari yang 
sebelumnya. 
d. Pendidikan Islam adalah suatu pendidikan non formal yang dilakukan oleh 
Majelis Taklim kelurahan Purangi yang memberikan materi mengenai agama 
Islam kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang agama Islam 
terutama kepada ibu Majelis Taklim yang ada dikelurahan Purangi. 
 Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah : 
a. Majelis Taklim yang diteliti adalah Majelis Taklim kelurahan Purangi 
kecamatan Sendana kota Palopo. 
b. Pengetahuan Ibu Majelis Taklim  tentang pendidikan Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Penelitan terdahulu yang relevan 
 Dalam skripsi ini, penulis menghimpun beberapa referensi yang  relevan 
dengan judul penelitian yang dimaksudkan untuk memperkaya wawasan penulis 
maupun pembaca terkait dengan minat baca masyarakat terutama para ibu Majelis 
Taklim kelurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo. 
 1. Skripsi yang ditulis oleh Darma, dengan judul penelitian ”Perlunya 
pembinaan akhlakul karimah bagi ibu-ibu Majelis Taklim di kec. Lasusua kab. 
Kolaka utara. Penelitian ini memiliki variable tunggal, yaitu pembinaan akhlak 
ibu-ibu Majelis Taklim. Dari hasil penelitian tersebut mendiskripsikan bahwa: 
pembinaan jamaah melalui pendidikan dan dakwah dalam kegiatan Majelis 
Taklim tidak hanya memiliki makna tekstual dalam arti pertemuan antara orang 
dengan perorangan atau antara dai’ dan pendengar, tetapi juga memiliki makna 
kontekstual. Kontekstualisasi makna Majelis Taklim antara lain terletak pada 
upaya-upaya yang dilakukan oleh sekelompok orang guna merubah sikap dan 
perilaku orang-orang disekelilingnya. Ini pulahlah tujuan dakwah yang lebih 
menekankan pada proses transformasi dalam seluruh aspek kehidupan yang sesuai 
dengan ajaran Islam.1 
                                                          
1Darma, Perlunya pembinaan akhlakul karimah bagi ibu-ibu Majelis Taklim di kec. 
Lasusua kab. Kolaka utara. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan STAIN Palopo, 2010. 
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 2. Skripsi yang ditulis oleh Ferri Andi dengan judul penelitian “Peran 
Majelis Taklim dalam meningkatkan pemahaman keagamaan (study terhadap 
Majelis Taklim Nurul Hidayah di Desa Taraman Jaya Kecamatan Semendawai 
suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur). Dari hasil penelitian tersebut 
mendeskripsikan bahwa: Majelis Taklim sangat berperan dalam meningkatkan 
pemahaman agama ibu Majelis Taklim, menambah wawasan pengetahuan, 
menjadikan hati tentram dan menambah kemantapan dalam beribadah.2 
 3. Skripsi yang ditulis oleh Lailatul Muarofah dengan judul penelitian 
“Peran Majelis Taklim Triwulan Muslimat Nahdatul Ulama’ Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Masyarakat Dusun Sungaran Desa 
Sidomulyo Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan.”Agama Islam mewajibkan 
umat manusia agar senantiasa menuntut ilmu khususnya ilmu agama Islam. 
Apabila manusia selalu belajar dan mau menuntut ilmu maka kualitas ilmunya 
akan semakin tinggi dan menambah ilmu pengetahuan sehingga dapat menjadi 
tawaduh dan istiqomah dalam menjalani hidup terutama dalam membina keluarga 
yang sakinah, mawaddah dan warahma. 
 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (a). Bentuk-bentuk peran 
Majelis Taklim “Triwulan” Muslimat Nahdlatu Ulama,  adalah dalam kegiatan 
Majelis Taklim tersebut terdapat beberapa kegiatan, dan kegiatan yang paling 
berperan adalah pada kegiatan ceramah keagamaan. (b). Dampak dari kegiatan 
                                                          
2Ferri Andi.”Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan (Study 
Terhadap Majelis Taklim Nurul Hidayah Desa Taraman Jaya Kecamatan Semendawasi Suku Iii 
Kabupaten Ogan Kamering Ulu Timur) Eprints. Radenfatah. Ac.id/1050/1/FERI%20ANDI 
%2812210092%29.pdf. diakses pada 26 juli 2018 pukul 08:30 WIB 
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Majelis Taklim ini adalah menambah ilmu pengetahuan atau pehaman agama 
Islam kepada masyarakat sehingga meningkatkan daya tarik masyarakat untuk 
lebih giat dalam belajar ilmu agama.3 
 Dari ketiga pembahasan penelitian skripsi di atas, berikut akan diuraikan 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
No Nama Judul skripsi Hasil Persamaan  Perbedaan  
1. Darma 
(2010) 
Perlunya 
pembinaan 
akhlakul 
karimah bagi 
ibu-ibu 
Majelis 
Taklim di kec. 
Lasusua Kab. 
Kolaka Utara. 
-Merubah sikap 
dan perilaku 
orang-orang di 
sekelilingnya. 
-Menambah 
pengetahuan 
ajaran agama 
-Memilki 
makna secara 
kontekstual 
-Menggunakan  
penelitian  
kualitatif 
-Subyek  
penelitiannya  
adalah Majelis  
Taklim.  
 
Menggunakan 
variable 
tunggal 
sedangkan 
penelitian ini 
menggunakan 
2 variabel. 
2. Ferri 
Andi 
(2017) 
Peran Majelis 
Taklim dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
keagamaan 
(study 
terhadap 
Majelis 
Ta’lim Nurul 
meningkatkan 
pemahaman 
agama ibu 
Majelis Taklim, 
menambah 
wawasan 
pengetahuan, 
menjadikan hati 
tentram dan 
-Menggunakan  
penelitian  
kualitatif. 
-Subyek  
penelitiannya  
Mengkaji 
tentang 
pemahaman 
keagamaan, 
sedangkan 
penelitian ini  
lebih 
mengarah 
tentang 
                                                          
3Lailatul muarofah,”Peran Majelis Ta’lim Muarofah Triwulan Muslimat Nahdlatul 
Ulama’ Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam Masyarakat Dususn Sungaran Desa 
Sidomulyo Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan.” http//etheses.uin,malang.Ac.Id 
/3636/1/12110058pdf diakses pada 28-07-208 pukul 08:24 WIB 
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Hidayah di 
desa Taraman 
Jaya kec. 
Semendawai 
Suku III 
Kab.Ogan 
Komering Ulu 
Timur).  
menambah 
kemantapan 
dalam 
beribadah. 
 
 
 
adalah Majelis  
Taklim.  
 
pendidikan 
agama Islam. 
3. Lailatul 
Muarofah  
(2013) 
Peran Majelis 
Taklim 
Triwulan 
Muslimat 
Nahdatul 
Ulama’ dalam 
meningkatkan 
pemahaman 
agama Islam 
masyarakat 
dusun 
Sungaran desa 
Sidomulyo 
Kec. Modo 
Kab. 
Lamongan. 
Menambah ilmu 
pengetahuan 
atau pehaman 
agama Islam 
kepada 
masyarakat 
sehingga 
meningkatkan 
daya tarik 
masyarakat 
untuk lebih giat 
dalam belajar 
ilmu agama 
Menggunakan 
penelitian 
kualitatif 
 
Subyek 
penelitiaannya 
adalah 
masyarakat 
secara umum, 
sedangkan 
penelitian ini 
lebih berfokus 
pada ibu-ibu 
Majelis 
Taklim. 
 
B. Majelis Taklim 
1. Pengertian Majelis Taklim 
     Secara etimologis (arti kata), Majelis Taklim, berasal dari bahasa arab, 
yakni majelis (isim makan) berasal dari kata jalasa, yujalisu, julisan, yang artinya 
tempat  duduk atau rapat.4 Adapun arti lainnya jika dikaitkan dengan kata yang 
berbeda  majelis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat siding, dewan, atau 
                                                          
4Kementrian Agama RI, Pedoman dan Silabus Majelis Taklim (Jakarta, Direktorat 
Penerangan Agama Islam  : 2013),  h. 2. 
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majelis asyakar, yang artinya mahkamah militer. Selanjutnya kata Taklim sendiri 
bersal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilman,  yang artinya mengetahui sesuatu atau 
ilmu pengetahuan. Arti Ta’lim yaitu mengajar, melatih, yang bersal dari kata 
‘alama, allaman yang artinya mengecap, memberi tanda dan ta’lam berarti 
terdidik dan terpelajar.5 
 Sementara secara terminology, (makna pengertian) mengandung beberpa 
pengertian yang berbeda-beda. Effendi zarkasyi mengatakan “Majelis Taklim 
bagian dari model dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai 
suatu tingkat pengetahuan agama.”  Demikian juga dengan pendapat Syamsuddin 
Abbas yang mengatakan bahwa Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan 
non-formal Islam yang memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara 
berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak.6 
 Kemudian kata Ta’lim artiya taqinu’d-darsi  (pengajaran) dan bermakna 
at-tahdzib. Az-zubaidi menyebutkan bahwa Taklim dan al-i’lam adalah suatu 
makna, yaitu pemberitahuan. Sejalan dengan pendapat di atas, Al-Asfahani 
menambah penjelasan lebih rinci untuk membedakan makna diantara keduanya, 
menurutnya: kata a’lamtuhu dan ‘allamtuhu pada asalnya satu makna, hanya saja 
al-I’lam diperuntukan bagi pemberitahuan yang cepat. Sedangkan ta’lim bagi 
pemberitahuan yang dilakukan dengan berulang-ulang dan sering sehingga pada 
                                                          
5Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Pengelolaan dan 
Pembentukannya, (Jakarta : Pustaka Intermasa, 2009 ), h. 1. 
 
6 Ibid., h. 2. 
 
15 
 
diri muta’allim (peserta didik) dan Taklim adalah penggugah untuk 
menyampaikan atau mempersepsikan makna dalam pikiran.7 
 Berdasarkan penjelasan di atas, apa yang dikemukakan oleh Al-Ashfahani 
cukup jelas dan dapat dipahami dalam hal pemberian makna kata Taklim. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa makna Taklim secara bahasa adalah 
memberitahukan, menerangkan, mengabarkan suatu (ilmu pengetahuan) yang 
dilakukan secara berulang-ulang dan sering sehingga dapat mempersepsikan 
maknanya dan berbekas pada diri jamaah. Dalam penggunaan makna, selanjutnya 
Taklim diartikan dengan makna pengajaran dan kadang diartikan juga dengan 
makna pendidikan.8 
 Sesuai dengan realitas dalam masyarakat, Majelis Taklim juga bisa 
diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan,  dan kegiatan 
belajar-mengajar (khususnya bagi kaum muslimah) dalam mempelajari, 
mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan sebagi 
wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan 
kepada jamaah dan masyarakat sekitar.9 
 Majelis Taklim sangat berperan dalam ruang lingkup masyarakat terutama 
dalam membangun keharmonisan dalam masyarakat untuk mewujudkan 
kehidupan yang sejahtera, beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
 
                                                          
7Ibid., h. 79. 
 
8Ibid., h. 79. 
 
9 Muhsin MK, op. cit., h. 2. 
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2. Tujuan dan peran Majelis Taklim  
a. Tujuan  pendidikan Majelis Taklim 
Majelis Taklim sebagai lembaga pendidikan non formal di masyarakat 
mempunyai tujuan kelembagaan yaitu menjadikan Majelis Taklim sebagai: 
1) Pusat pembelajaran Islam. 
2) Pusat konseling Islam (agama dan keluarga). 
3) Pusat pengembangan budaya dan kultur Islam. 
4) Pusat pabrikasi (pengkaderan) ulama atau cendikiawan. 
5) Pusat pemberdayaan ekonomi jamaah. 
6)  Lembaga control dan motivator di tengah-tengah masyarakat.10 
Dengan kehadiran Majelis Taklim ini diharapkan mereka yang sering 
bertemu dan berkumpul dapat memperkuat ukhuwa Islamiah, memmpererat 
silaturahmi, dan saling berkomunikasi sehingga dapat memecahkan berbagai 
permasalahan yang mereka hadapi dalam hidup dan kehidupan pribadi, keluarga, 
dan lingkungan masyarakat secara bersama-sama untuk mewujudkan masyarakat 
yang harmonis. 
b. Peran Majelis Taklim 
 Keberadaan Majelis Taklim dalam masyarakat sangat memberi manfaat 
dan kemaslahtan bagi umat Islam, khususnya bagi kaum perempuan, apalagi 
mereka yang menjadi anggota jamaahnya. Peran Majelis Taklim selama ini tidak 
terbatas, bukan hanya kepentingan jamaah saja, melainkan juga untuk kaum 
perempuan dalam masyarakat secara keseluruhan yang meliputi antara lain : 
                                                          
10 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 10. 
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1) Pembinaan keimanan kaum perempuan  
   Peran Majelis Taklim yang cukup dominan selama ini adalah dalam 
membinah jiwa dan mental rohaniah kaum permpuan sehingga sekian banyak 
diantara mereka yang taat beribadah. keadaan ini tidak terlapas dari kegiatan-
kegiatan Majelis Taklim yang senantiasa berhubungan dengan masalah agama, 
keimanan dan ketaqwaan yang ditanamkan melalui Taklim/pengajian secara rutin, 
dan berkelanjutan yang diikuti oleh segenap jamaah dan pengurus Majelis Taklim 
yang sebagian besar adalah kaum perempuan. 
2) Pendidikan keluarga sakinah 
 Tidak bisa dipungkiri, bahwa  tidak semua pasangan suami istri itu dapat 
membangun keluarga sakinah dalam kehidupan keluarga mereka karena adanya 
faktor penghambat. Semisal faktor suami yang lemah, faktor istri atau kedua-
duanya. Namun itu semua bisa diatasi manakala pasangan suami istri itu mau 
belajar dan berusaha untuk mewujudkannya, baik dengan caranya sendiri maupun 
dengan bantuan orang lain. 
 Dengan kehadiran Majelis Taklim, sangat berperan besar dalam membantu 
memecahkan masalah dan kesulitan suatu keluarga, terutama yang dihadapi oleh 
jamaah Majelis Taklim dan kaum perempuan di masyarakat dalam membentuk 
dan membangun keluarga sakinah, mawaddah, bahagia dunia dan akhirat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Ruum / 30 : 21. 
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Terjemahnya : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.11. 
  Dalam membina suatu keluarga, sangat dibutuhkan  rasa saling pengertian 
diantara keduanya, saling melengkapi satu sama lain.  Menumbuhkan rasa kasih 
sayang dan menjalin komunikasi yang baik serta saling menghargai sehingga 
terwujud keluarga yang harmonis. 
3)  Pemberdayaan politik kaum perempuan 
  Jamaah dan kaum perempuan yang mengikuti kegiatan Majelis Taklim 
diharapkan semakin lama semaksin cerdas, dewasa, dan paham tentang berbagai 
masalah politik yang terjadi di daerah atau negerinya. Alhasil mereka dapat 
membedakan mana partai politik dan mana pejabat publik yang kotor dan buruk, 
mereka belajar langsung dari proses dan kenyataan yang terjadi setiap pemilu.12 
4)  Sebagai wadah pendidikan Islam  
  Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir dan 
menyertai perubahan-perubahan dan perkembangan manusia. Oleh karena itu, 
upaya pendidikan senantiasa menghantarkan dan membimbing perubahan dan 
perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia.13 
                                                          
11 Kementrian Agama RI, op. cit., h. 406. 
 
12Muhsin MK, op.cit., h. 256. 
 
13Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Rahmadani, 1993), h. 3. 
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Jadi Majelis Taklim yang ada di dalam masyarakat merupakan salah satu 
benteng terpenting dalam menghadapi pengaruh negatif yang terjadi dalam 
masyarakat sebagai akibat dari eraglobalisasi.14 
 Bagi umat Islam pendidikan lebih dorientasikan untuk menyiapkan 
generasi penerus yang berkualitas dan bertanggung jawab, dalam hal ini 
pendidikan dilaksanakan dalam ruang lingkup masyarakat dalam membentuk 
nuansa keberagamaan melalui perantara Majelis Taklim. 
C.  Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam  
 Dalam khasanah pendidikan Islam terdapat sejumlah istilah yang merujuk 
langsung kepada pengertian pendidikan dan pengajaran, seperti tarbiyah, ta’dib, 
ta’lim dan tadris. Namun istilah Arab yang umum dipakai untuk pendidikan Islam 
adalah tarbiyah.15 Jika dilihat penggunaan bahasa Arab secara umum akan 
ditemukan tiga akar kata untuk istilah tarbiyah, yaitu pertama, kata raba-yarbu 
yang berarti bertambah dan berkembang. Kedua, rabiah-yarba yang dibandingkan 
dengan khafiyah-yakhfa, artinya tumbuh dan berkembang. Ketiga, yarba-yarubbu 
yang dibandingkan dengan madda-yamuddu,  berarti memperbaiki, mengurusi 
kepentingan, mengatur, menjaga dan memperhatikan.16 
                                                          
14Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Majelis Taklim, (Jakarta : Proyek 
Peningkatan Tenaga Keagamaan, 2000),  h. 3. 
 
15 Baderiah, Reoreantasi Pendidikan Islam Dalam Perspektif Akhlak Era Milenium 
Ketiga, (Cet. ; I, Palopo: Laskar Perubahan 2015), h. 10 
 
16 Ibid, h. 11 
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 Bilamana pendidikan kita artikan sebagai latihan mental, moral dan fisik 
(jasmaniah) yang menghasilakan manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan 
tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam masyarakat selaku hamba Allah, 
maka pendidkan berarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta 
menumbukan rasa tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi manusia 
menyerupai makanan yang berfungsi memberikan vitamin bagi pertumbuhan 
manusia.17 Pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup 
manusia yang harus terpenuhi sebagai penunjang dalam melakukan aktifitas 
sehari-hari, baik dalam memenuhi kebutuhan jasmani maupun rohani. 
Dengan demikian pengertian pendidikan Islam adalah suatu sistem yang 
mencakup seluruh aspek yang dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaiman Islam 
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun 
ukhrawi. 
2. Ruang linkup pendidikan Islam  
Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup kegiatan-kegiatan kependidikan yang 
dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan dalam bidang atau lapangan 
hidup manusia meliputi: 
a) Lapangan hidup keagamaan bertujuan agar perkembangan pribadi manusia 
sesuai dengan norma-norma ajaran Islam. 
b) Lapangan hidup berkeluarga bertujuan agar dapat berkembang menjadi 
keluarga yang sejahtera. 
                                                          
17 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I. Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 10 
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c) Lapangan hidup ekonomi bertujuan agar dapat berkembang menjadi sistem 
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusia oleh manusia. 
d) Lapangan hidup kemasyarakatan bertujuan agar terbina masyarakat yang adil 
dan makmur dibawah ridha dan ampunan Allah Swt. 
e) Lapangan hidup politik bertujuan agar tercipta sistem demokrasi yang sehat 
dan dinamis sesuai ajaran Islam. 
f) Lapangan hidup seni budaya bertujuan agar mennjadikan hidup manusia 
penuh keindahan dan kegairahan yang tidak gersang dari nilai-nilai moral agama. 
g) Lapangan hidup ilmu pengetahuan bertujuan agar berkembang menjadi alat 
untuk mencapai kesejahteraan hidup umat manusia yang dikendalikan oleh 
iman.18 
 Dari beberapa hal di atas menjadi ruang lingkup pendidikan Islam yang 
mencakup secara garis besar kehidupan manusia yang menjadi titik utama dalam 
membenahi dan menanamkan ilmu pendidikan Islam serta mengaplikasikan dalam 
tatanan kehidupan bermasyarakat. 
3. Objek pendidikan Islam 
Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan memberikan rahmat bagi 
sekalian makhluk di alam ini, pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya 
pada tigat pengembangan fungsi manusia yaitu: 
a) Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaitu makhluk yang hidup 
di tengah makhluk-makhluk lain, manusia harus bisa memrankan fungsi dan 
tanggung jawabnya, manusia akan mampu berperan sebagai makhluk Allah yang 
                                                          
18  H.M. Arifin, Ilmu pendidikan Islam, (Cet. III , Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), h.12 
22 
 
 
 
paling utama diantara makhluk lainnya dan memfungsikan sebagai khalifah di 
muka bumi ini.19 
b) Menyadarkan fungsi manusia sebagai makhluk sosial yang harus mengadakan 
interaksi dengan sesamanya dalam kehidupan bermasyarakat.20 
c) Menyadarkan, manusia sebagai hamba Allah Swt. Manusia sebagai homo 
divinans (makhluk yang berketuhanan), sikap dan watak religiusitasnya perlu 
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan mewarnai 
kehidupannya.21 
 Dengan demikian kesadaran manusia sebagai khalifah akan dapat 
membawa manusia itu sendiri kepada kesejahteraanyang hakiki dengan selalu 
mengedepankan kebenaran yang datangnya dari Allah swt. Serta  memperbaiki 
hubungannya kepada sang pencipta, sesama manusia dan alam sekitar.  
4. Tujuan pendidikan Islam  
Tujuan pendidikan Islam yang didasarkan pada cita-cita hidup umat Islam 
yang menginginkan kehidupan dunia dan akhirat, maka tujuan pendidikan Islam 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu: 
a. Tujuan keagamaan   
Setiap orang Islam pada hakekatnya adalah insan agama yang bercita-cita, 
berfikir dan beramal untk kehidupan akheratnya, berdasrkan atas petunjuk dari 
                                                          
19 Ibid, h. 23. 
 
20 Ibid, h. 24 
 
21 Ibid, h. 25 
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wahyu Allah melalui Rasulullah.22 Kewajiban manusia untuk mengikuti yang 
benar, menjahui yang batil, dan sesat atau munkar, yang kesemuanya telah 
diwujudkan dalam syariat agama yang berdasrkan nilai-nilai mutlak dan norma-
normanya telah ditetapkan oleh Allah yang tak berubah menurut selera nafsu 
manusia.23Oleh karena itu tujuan pendidikan Islam penuh dengan nilai-nilai Islami 
dan berorentasi pada kebahgiaan kehidupan akhirat. 
Dengan demikian tujuan pendidikan Islam ini difokuskan pada 
pembentukan pribadi muslim yang sanggup melaksanakan syariat Islami melalui 
proses pendidikan spiritual menuju makrifat kepada Allah Swt. 
b. Tujuan keduniaan 
Tujuan ini lebih mengutamakan pada upaya untuk mewujudkan kehidupan 
sejatera di dunia dan kemanfaatannya. Tujuan pendidikan Islam jika diarahkan 
kepada upaya memajukan umat manusia dengan ilmu dan teknologi modern, 
tidaklah sama  dengan tujuan-tujuan pendidikan kaum pragmatis, melainkan lebih 
mengutamakan pada upaya maningkatkan kemampuan berilmu pengetahuan 
dengan iman dan taqwa kepada Allah sebagai pengendalinya.24 
Dengan demikian nilai-nilai iman dan taqwa tidak bisa lepas dari manusia  
yang berilmu dan berteknologi, sehingga manusia muslim yang membarengi ilmu 
dunia dengan ilmu akherat akan menjadi manusia yang sejahtera, baik dunia 
maupun akhirat. 
 
                                                          
22 H.M. Arifin Op.cit. h. 227  
 
23Ibid. h.227. 
 
24 Ibid. h. 228 
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5. Konsepsi akhlak menurut Islam 
a. Pengertian akhlak  
 Akhlak secara etimologi bersal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, 
membuat atau menjadikan.  Akhlak adalah kata yang berbentuk mufrad,  jamaknya 
adalah khuluqun, yang berarti perangai, adat, tabiat atau khalqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlak secara etimologi berarti perangai, tabiat, 
adat, atau sistem perilaku yang dibuat oleh manusia.25 
 Akhlak terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan 
seseorang. Dari kebiasaannya itulah akan mencerminkan akhlak atau perangai 
yang menjadi karakter. Jadi baik buruknya akhlak seseorang tergantung dari 
kebiasaan-kebiasaan yang sering ia lakukan. Faktor terpenting yang berpengaruh 
dalam menentukan akhlak yaitu; keluarga, sekolah dan lingkuangan masyarakat. 
 Akhlak Islam dapat dikatakan sebagai akhlak yang islami adalah akhlak 
yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasulnya. Akhlak islami ini merupakan 
amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat dijadikan indikator 
seseorang apakah seorang muslim yang baik atau buruk.26 Akhlak ini merupakan 
buah dari akidah dan syariah yang benar. Secara mendasar, akhlak ini erat 
kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khaliq (pencipta) dan makhluq (yang 
diciptakan). Rasulullah diutus untuk menyempurnakan akhlak yaitu untuk 
memperbaiki hubungan makhluq (manusia) dengan khaliq (Allah Ta’ala) dan 
hubungan baik antar makhluq dengan makhluq. Rasulullah Saw mempunyai 
                                                          
25 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011),  h. 29. 
 
26 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam. ( Jakarta :Rajaggrafindo Persada, 2011 ), 
h. 139. 
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akhlak yang mulia yang patut dijadikan tauladan. Sebagaimana fiman Allah dalam 
Q.S Al-Ahzab / 33 : 21. 
 
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.27 
 
Berdasarkan ayat di atas, orang yang benar-benar ingin bertemu dengan 
Allah dan mendapatkan kemenangan di akhirat, maka Rasulullah Saw, yang 
dijadikan contohnya, karna Rasulullah Saw adalah tauladan yang paling baik. 
 Adapun hal-hal yang perlu dibiasakan sebagai akhlak yang terpuji dalam 
Islam, antara lain: 
a) Berani dalam kebaikan, berkata benar serta menciptakan manfaat, bagi dirinya 
maupun orang lain.  
b) Adil dalam memutuskan hukum tanpa membedakan kedudukan, status sosial 
ekonomi, maupun kekerabatan. 
c) Arif dan bijaksana dalam mengambil keputusan. 
d) Ikhlas dalam beramal semata-mata karna Allah. 
e) Tidak berkeluh kesah dalam menghadapi masalah hidup. 
f) Malu melakukan perbuatan yang tidak baik, serta lapang hati dan tidak 
dendam. 
g) Jujur, amanah dan penuh kasih sayang.28 
                                                          
27 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 420. 
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Dari beberapa hal di atas yang harus dibiasakan sebagai akhlak yang 
terpuji mencerminkan bahwa perbuatan itu timbul dengan sangat mudah tanpa 
berfikir panjang terlebih dahulu sehingga berperilaku secara spontan sesuai 
dengan kebiasaan-kebiasaan atau akhlak seseorang. 
b. Implementasi atau ruang lingkup akhlak 
Akhlak mulia ini perlu diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bentuk implementasi bisa dalam ucapan-ucapan (qaulan kariman) atau dalam 
perbuatan terpuji (amal shaleh). Islam mengatur tata cara berakhlak mulia, baik 
terhadap Allah, diri sendiri, keluarga, tetangga dan lingkungan.29 
Dalam Islam ada beberapa bentuk akhlak, dan setiap akhlak mempunyai 
tata cara tersendiri,  adapun bentuk akhlak diantaranya: 
1) Akhlak tehadap Allah Swt. 
    Allah Swt telah mengatur hidup manusia dengan adanya hukum perintah 
dan larangan. Hukum ini tidak lain adalah untuk menegakkan keteraturan dan 
kelancaran hidup manusia itu sendiri. Adapun bentuk akhlak baik terhadap Allah 
diantaranya yaitu: ikhlas, khusyu, sabar, syukur, tawakkal, dan doa. Akhlak-
akhlak tersebut menjadi tolak ukur keimanan ketakwaan kepada Allah Swt.30 
 Akhlak kepada Allah ini perlu diimplementasikan dalam hidup dan 
kehidupan sehari-hari, untuk menjadi manusia yang selalu istiqomah dan 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.  
2) Akhlak terhadap diri sendiri. 
                                                                                                                                                               
28Deden Makbuloh,  h. 144.  
 
29Ibid.,h. 145. 
 
30Ibid.,h. 145. 
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Islam mengajarkan agar manusia menjaga diri meliputi jasmani dan 
rohani. Organ tubuh harus dipelihara dengan memberikan komsumsi makanan 
yang halal dan baik. Apabila memakan makanan yang tidak halal dan tidak baik, 
berarti telah merusak diri sendiri. Perbuatan seperti ini termasuk akhlak yang 
buruk. Oleh karena Islam mengatur makan dan minum tidak 
berlebihan.31Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-A’raf /7 : 31.  
Terjemahnya : 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.32   
  
Maksud dari ayat tersebut adalah janganlah melampaui batas yang 
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang 
dihalalkan, atau terlalu kenyang dalam makan karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai sesuatu yang berlebihan. 
3) Akhlak terhadap keluarga 
    Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu, anak dan keturunannya. 
Kita harus berbuat baik kepada orang tua. Ibu telah mengandung dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah. Menyusui dan mengasuh selama 2 tahun, 
                                                          
31Ibid.,  h. 147. 
 
32Kementrian Agama RI, op. cit., h. 154. 
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begitupun dengan yang mencarikan nafka untuk keluarga. Dalam Islam semua 
anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban yang sama-sama yang harus 
dilaksanakan. Seluruh anggota keluarga berperan memberikan konstribusi untuk 
menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahma.33 Oleh karena itu 
perhatian orang tua sangat berperan dalam membina anak, terutama dalam 
membekali ilmu agama dan akhlak agar kelak menjadi anak yang berbakti kepada 
kedua orang tua. 
4)  Akhlak terhadap masyarakat. 
Islam mengajarkan bagaimana tata cara bergaul di masyarakat, tatanan 
hidup yang saling menghargai satu sama lain dan saling melengkapi menjadi 
sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap masyarakat. Akhlak Islami ini jika 
diaplikasikan akan mewujudkan masyarakat yang madani serta rukun dalam 
beradaptasi antara satu dengan yang lainnya. 
5) Akhlak terhadap lingkungan 
Akhlak terhadap lingkungan ini yaitu lingkungan alam dan makhluk hidup 
lainnya, termasuk air, udara, tanah, tumbuh-tumbuhan dan hewan.34 
Kesempurnaan akhlak Islam ini tentunya tidak berarti apa-apa jika manusianya 
terutama jika umat Islam tidak melaksanakannya dalam tatanan kehidupan. Umat 
Islam perlu berakhlak mulia terlebih dahulu, sehingga menjadi tauladan bagi 
umat-umat manusia lainnya. Dari sinilah umat Islam akan mampu membangun 
peradaban mulia. Rasulullah mampu membangun masyarakat kota madina yang 
makmur, karna keluruhan dan kekayaan dalam akhlak. 
                                                          
33Ibid.,  h. 149. 
 
34Ibid.,  h. 152. 
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Umat manusia menjalankan agama berdasarkan apa yang telah 
disampaikan oleh Rasulullah Saw. Apabila menjalankan agama tidak ada 
sumbernya dari Rasul maka termasuk orang musyrik, sebab kemusyrikan itu 
sendiri bertentangan dengan Allah Swt.35 
 Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan jika hanya diajarkan saja, 
tetapi harus dididik melalui proses pendidikan Nabi sesuai ajaran Islam dengan 
berbagai metode dan pendekatan dari satu segi yang dapat lihat bahwa pendidikan 
Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan 
terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang 
lain. Dari segi lainnya, pendidikan Islam tidak bersifat teoritis saja, tetapi juga 
praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena 
itu, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal dan 
juga karena ajaran Islam berisi tentang ajaran sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka 
pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. 
 
D. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir dalam penelitian ini dimaksudkan untuk lebih 
mengarahkan teori serta memberi kemudahan dalam menemukan kerangka dasar 
untuk melakukan penganalisaan terhadap penelitian ini. Untuk lebih memperjelas 
alur pemikiran penelitian ini, maka penulis menunjukkan kerangka pikir 
berbentuk bagan sebagai berikut:   
                                                          
35Deden Makbuloh, Op.Cit,  h. 3. 
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Bagan kerangka pikir penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Suatu karya ilmiah tidak lepas dari metode penelitian sebagai acuan dalam 
mencapai tujuan kegiatan penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang diperoleh melalui penelitian atau data 
empirik untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh 
Sugiyono metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 
Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (FieldResearch) 
dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Analisis Deskriptif Kualitatif (Descriptive Qualitative) yakni penelitian yang 
dilakukan langsung pada tempat penelitian terhadap suatu fenomena dengan jalan 
menggambarkan sejumlah variabel yang berhubungan dengan masalah yang teliti.  
Dalam penelitian ini, data dan informasi dikumpulkan dari informan 
dengan menggunakan Wawancara dan Observasi. Setelah data diperoleh 
kemudian hasilnya akan dipaparkan secara Deskriptif dan pada akhirnya 
dianalisis.2 Pendekatan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan Psikologis dibutuhkan dalam penelitian untuk dapat 
memahami situasi dan kondisi para ibu-ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi 
dalam menerima materi yang disampaikan terkhusus pada materi  pendidikan 
                                                          
1Sugiyono, Metodologi Pendidikan, (Cet. XIV ; Bandung, : Alfabeta, 2012), h. 3. 
 
2Ibid., h. 208. 
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agama Islam terutama dalam menerima dan mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Pendekatan Sosiologis dibutuhkan dalam penelitian ini, untuk dapat 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan berbagai pihak yang berkaitan 
kesulitan  yang dialami oleh ibu-ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi kecamatan 
Sendana kota Palopo. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam 
penelitian  kualitatif tidak menggunakan istilah Populasi disebut “Sosialsituation” 
atau situasi sosial yang terdiri atas  tiga elemen yaitu tempat, pelaku, dan aktifitas 
yang berinteraksi secara sinergis.3 Sumber data dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari berbagai sumber atau informan yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini. Berdasarkan sumber pengambilan data dibedakan menjadi dua yaitu 
:Data primer adalah sumber data yang diambil sesuai dengan hasil penelitian 
dengan menggunakan metode wawancara dan observasi4. sesuai dengan situasi 
sosial ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi kota Palopo. Data primer dalam 
penelitian ini yaitu: ketua Majelis  Taklim,  ibu-ibu Majelis Taklim dan Lurah 
Purangi. Data sekunder adalah hasil penelitian yang diambil melalui catatan-
catatan, transkrip,  buku, surat kabar, majalah, keterangan tertulis, dan sebagainya5 
yang ada di kelurahan Purangi kecamatan Sendana Kota Palopo. Dalam penelitian 
                                                          
3Ibid.,  h. 297. 
 
4Ismail, Problematika Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP 
Negeri 2 Bastem Kabupaten Luwu. (Palopo : Laporan Hasil Penelitian STAIN Palopo, 2014), h. 
29. 
5Ibid.,h. 29. 
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ini juga diperlukan data sekunder yang berfungsi sebagai pelengkap atau 
pendukung data primer, karena tanpa adanya data sekunder maka data primer 
tidak ada gunanya bagi penelitian ini. Untuk itu dibutuhkan data sekunder untuk 
mendukung dan melengkapi data primer yang ada. 
 
B. Subyek Penelitian 
Subyek informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dalam pelaksanaan kegiatan Majelis 
Taklim yang diharapkan dapat memberikan informasi atau lebih ringkasnya ialah 
sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh.6 
Untuk menjaring sebanyak mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari 
berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang cukup dan 
berkaitan dengan Kajian penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada 
sampel acak melainkan sampel bertujuan (purposive sampling).7 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini Majelis Taklim 
kelurahan Purangi kecamatan sendana kota Palopo sebagai salah satu informan 
penting dalam penelitian ini adalah ibu–ibu Majelis Taklim terkhusus ibu Majelis 
Taklim yang ada dikelurahan Purangi tentang bagaimana pengembangan 
Pendidikan Islam. 
 
 
                                                          
6Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 102. 
 
7Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 
165. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data dilapangan, peneliti menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data yakni: 
1. Wawancara 
Nasution menyatakan bahwa wawancara adalah suatu komunikasi verbal 
atau percakapan yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan 
buah pikiran serta perasaannya yang tepat.8 
              Sugiyono menyatakan bahwa Wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara atau tanya jawab kepada 
pihak-pihak yang terkait sebagai informan di dalam memberi data, Wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini  adalah wawancara tidak terstruktur. Lebih 
lanjut lagi Sugiyono mengatakan bahwa wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.9 
 Adapun pihak-pihak yang terkait dalam wawancara tersebut adalah para 
ibu-ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi kecamatan sendana kota Palopo yang 
dijadikan responden atau informan dalam penelitian ini, yaitu sebanyak 25 sampai 
35 orang, dengan tujuan untuk menjaring informasi tentang bagaimana 
perkembangan pendidikan Islam dikalangan ibu Majelis Taklim yang ada di 
kelurahan Purangi kecamatan sendana kota Palopo. 
 
                                                          
8S. Nasution, Metode Research, (Cet. X; Jakara: Bumi Aksara, 2008), h. 115. 
 
9Sugiyono, op.cit.,h. 197. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.10 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto  bahwa studi dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.11 
Kemudian, lokasi penelitian itu sendiri adalah di lokasi kelurahan Purangi 
kecamatan sendana kota Palopo yang menjadi responden atau informan dalam 
penelitian ini. 
3. Observasi 
 Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan 
manusia seperti terjadi dalam kenyataan.12 Observasi adalah suatu tehnik 
pengumpulan data informasi tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan. Dengan observasi dapat diperoleh gambaran jelas tentang kehidupan 
sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain.13 Adapun yang diobservasi 
dalam penelitian ini adalah para ibu-ibu Majelis Taklim kelurahan Purangi 
kecamatan sendana kota Palopo yang menjadi responden atau informan dalam 
penelitian ini. 
                                                          
10Muhammad Ridwan, Identifikasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Dalam Muatan 
Kurikulum Pendidikan Tehnik Arsitektur Di Jurusan Pendidikan Tehnik Bangunan FPTK UPI, 
(Bandung:  Laporan Hasil Penelitian Fakultas Pendidikan Tehnik Dan Bangunan UPI, 2004), h. 
105. 
11Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 206. 
 
12S, Nasution, op.cit.,h. 106. 
 
13Ismail, op.cit., h. 29 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri untuk 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.14 Instrumen pendukung adalah pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi digunakan untuk menghimpun 
data dari informan atau sumber data, sarana dan prasarana Majelis Taklim 
kelurahan Purangi dan pustakawan IAIN Palopo. 
 
E. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
 Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan 
fakta. Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data 
yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau 
berupa kata-kata.15 
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa 
berdasarkandata yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.16 
Penelitian ini bersifat deskriftif analitik. Oleh karena itu bentuk datanya adalah 
kualitatif. Sedangkan pengolahan data seyogyanya relevan, artinya data yang ada 
                                                          
14Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif) 
(Cet. II; Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 222. 
 
15Ridwan, op.cit., h. 106. 
 
16Muh. Said Hasan, Efektifitas Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Isalm 
Dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA 
Negeri 4 Kota Palopo, (Palopo: Laporan Hasil Penelitian STAIN Palopo, 2014), h. 35. 
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hubungannya langsung dengan masalah penelitian. Pengolahan data merupakan 
kegiatan terpenting dalam proses dan kegiatan penelitian. Adapun langkah-
langkah yang peneliti ambil dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
             Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti dipadu oleh tujuan yang 
akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Reduksi 
data juga merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Data-data yang telah peneliti kumpulkan melalui observasi dan wawancara 
dengan para informan yang berjumlah 25 sampai 35 ibu jamaah, untuk selanjunya 
peneliti reduksi dengan sangat hati-hati serta secara objektif agar temuan dari 
penelitian ini sesuia dengan tujuan dari penelitian ini.     
2. Data Display  
Data Display adalah penyajian data dan penyajian data dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sebagainya. Setelah peneliti selesai mereduksi data-data dari hasil observasi dan 
wawancara, langkah selanjutnya adalah data display atau peneliti sajikan dalam 
BAB IV dalam bentuk uraian-urain singkat dan tabel secara sistematis.  
3. Conclusion Drawing   
Conclusion Drawing adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
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temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.17 Langkah terakhir yang peneliti 
lakukan setelah kedua langkah di atas adalah  conclusion drawing atau penarikan 
kesimpulan dan verifikasi yang peneliti sajikan pada BAB IV 
                                                          
17Sugiyono, op.cit., h. 338-345 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian. 
1. Profil Majelis Taklim Kelurahan Purangi Kecamatan Sendana Kota 
Palopo 
a. Sejarah Majelis Taklim kelurahan Purangi 
Majelis Taklim kelurahan Purangi, tepatnya terletak di jalan Opu Tohalide 
kerlurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada awalnya pengajian ibu-ibu dilakukan beberapa orang saja di tempat tertentu, 
hingga  Majelis Taklim kelurahan Purangi terbentuk pada tahun 1997 yang 
dimana pada masa ini kelurahan Purangi belum jadi kelurahan atau masih desa 
Purangi. Keadaan Majelis Taklim pada masa ini beranggotakan sekitar 20 sampai 
25  orang dan dipimpin oleh ibu Ramlah. Pertemuan Majelis Taklim diadakan 
setiap sebulan sekali dari masjid ke masjid. Keberadaan Majelis Taklim mendapat 
respon yang  sangat baik dari masyarakat  yang dibuktikan dengan bertambahnya 
jumlah anggota hingga sampai 50 orang serta aktif dalam setiap kegiatan seperti 
tahlilan serta hari-hari besar seperti maulid Nabi Muhammad Saw. Keahadiran 
Majelis Taklim ini memberikan kesan tersendiri, selain menjadi wadah dalam 
menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, kehadiran Majelis Taklim ini juga 
dijadikan ajang silaturahmi antara ibu-ibu desa Purangi. Pada tahun 2002 telah 
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terjadi peralihan status dari desa ke kelurahan.1 Kegiatan Majelis Taklim 
mengalami pengunduran dikarnakan ketua Majelis Taklim mengundurkan diri 
disebabkan persoalan ekonomi dan berpindah tempat yang berdampak pada 
kegiatan yang tidak terkoordinir lagi. sehingga kegiatan Majelis Taklim menjadi 
fakum dan tidak berjalan hingga  pada tahun  2003.  Kemudian atas perantara pak 
Sartono selaku alumni dari STAIN Palopo berinisiatif untuk membentuk kembali 
Majelis Taklim kelurahan Purangi dan menjadi binaan dari STAIN Palopo itu 
sendiri. Pada masa yang ini diketuai oleh ibu Ruahaena, S. Ag. Bentuk 
pengajiannya tidak jauh berbedah hanya saja kegiatan pengajian dilakukan dari 
rumah ke rumah warga. Pada masa ini pula Majelis Taklim berjalan dengan baik, 
akan tetapi seiring berjalannya waktu sekitar 3 tahun berjalan Majelis Taklim 
kelurahan Purangi mengalami penyusutan hingga akhirnya fakum dikarnakan 
kesibukan ibu-ibu, seperti ada yang ikut kerja di PT Panply, bertani dan lain-lain 
sebagainya. Sehingga pada tahun 2006 Majelis Taklim kelurahan Purangi tidak 
berjalan lagi hingga sampai pada tahun 2017. 
Keberadaan Majelis Taklim yang fakum selama kurang lebih 12 tahun ini 
begitu memprihatinkan. Sehingga para pemuda Purangi berinisiatif dan bekerja 
sama dengan Lurah Purangi membentuk kembali Majelis Taklim dengan 
mengundang ibu-ibu untuk mengadakan pertemuan dan Alhamdulillah Majelis 
Taklim kelurahan Purangi terbentuk pada tanggal 27 oktober 2017 yang dipimpin 
oleh ibu Rabiah, A.Ma yang berjalan hingga saat ini. 
                                                          
1Hasil observasi dan wawancara dengan Majelis Taklim Kelurahan Purangi pada tanggal 
18 – 25 Oktober 2018. 
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b. Visi Dan Misi Majelis Taklim Kelurahan Purangi Kecamatan Sendana 
Kota Palopo. 
1. Visi  
           Mewujudkan generasi  Islam yang beriman dan bertaqwa serta berwawasan 
ilmu pengetahuan, berakhlak mulia dan bermal soleh sehingga terwujudnya 
masyarakat madani yang saling menghargai, menghormati dan menjaga 
kerukunan satu sama lain sesuai  dengan petunjuk al-Qur’an dan Hadits. 
1. Misi 
a) Mengedepankan rasa persatuan dan kesatuan serta persaudaraan sesama umat 
beragama dan menciptakan masyarakat yang bertaqwa serta memiliki akhalaqul 
karimah. 
b) Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan ikhlas serta tawakkal kepada Allah Swt. 
Dan mengharapkan keridhoan-Nya. 
c) Melahirkan pribadi yang bertanggung jawab, baik di lingkungan kelurga, 
masyarakat,bangsa dan Negara. 
d) Menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah Muhammad Saw dan para wali 
dengan menjalankan sunnahnya guna memperoleh sya’faat dari  beliau di yaumil 
akhir.2 
c. Kegitan Majelis Taklim kelurahan Purangi 
1) Pertemuan bulanan atau pengajian setiap tanggal 7 awal bulan. 
2) Dzikir setiap malam jum’at setelah shalat magrib. 
3) Tahlilan di rumah warga yang sedang berduka. 
                                                          
2 Hasil observasi dan wawancara dengan ketua dan sekertaris Majelis Taklim kelurahan 
Purangi pada tanggal  18 – 25 Oktober 2018.   
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4) Dzikir dirumah warga yang mengadakan acara pernikahan maupun 
syukuran. 
5) Arisan bulanan. 
  Kegiatan Majelis Taklim kelurahan Purangi selain pengajian bulanan juga 
aktif dalam kegiatan masyarakat seperti acara hakikah, pernikahan, syukuran, dan 
hatam al-Qur’an  ada keluarga yang memindahkan kuburan keluarganya atau 
dikenal dengan Ma’tambun. 
d. Pembawa materi dalam setiap pertemuan Majelis Taklim 
  Narasumber atau yang membawakan materi dalam setiap pertemuan 
Majelis Taklim kelurahan Purangi yaitu berasal dari luar kelurahan, baik itu 
Muballiq maupun Muballiqa. Pengambilan pemateri ini tidak selalu berganti-ganti 
terkecuali kalau berhalangan, agar materi yang dibawakan atau yang disampaikan 
berkesinambuangan dari awal, Sehingga pembahasan materinya tidak berulang-
ulang dan anggota Majelis Taklim tidak canggung lagi dalam bertanya. 
Sebagaimana disampaikan oleh ibu Rabiah: 
“Pemateri yang digunakan sebagai narasumber diusahakan sudah memiliki 
pengalaman dalam membina Majelis Taklim dan tidak berganti-ganti agar 
materi yang disampaikan berkesinambuangan dan anggota Majelis Taklim 
juga tidak canggung bertanya karena sudah terbiasa dengan pematerinya.” 
3 
 
  Dari pernyataan tersebut untuk menentukan narasumber, ketua Majelis 
Taklim harus mempertimbangkan beberapa hal dan disesuaikan dengan kebutuhan 
anggota Majelis Taklimnya. 
 
                                                          
3 Rabiah, Ketua Majelis Taklim Kel. Purangi, (hasil Wawancara  pada tanggal 18 Oktober 
2018). 
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e. Materi-materi yang dibahas dalam pertemuan Majelis Taklim 
  Meskipun materi-materi yang dibahas dalam pertemuan Majelis Taklim 
kelurahan Purangi  tidak terjadwal, akan tetapi ruang lingkup pembahasan secara 
garis besar membahas tentang : 
1. Materi Fiqih ibadah yang terbagi atas beberapa bagian. 
a) Pengertian fiqih     
b) Puasa  
c) Tahara     
d) Zakat   
e) Sholat      
f)  Haji 
2. Materi aqidah yang terbagi atas beberapa bagian; 
a) Makna iman     
b) Bahaya kemusyrikan  
c) Tauhid  
3. Materi akhlak yang terdiri atas :  
a) Akhlak  terhadap Allah 
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
c) Akhlak terhadap sesama manusia 
d) Akhlak terhadap alam sekitar 
4. Materi fiqih muamalah; 
a) Hukum menikah 
b) Nikah sirih 
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c) Hukum cerai 
d) Membinah keluarga sakinah.4 
  Selain materi di atas masih banyak materi lain yang diluar pembahasan 
yang ditanyakan oleh ibu Majelis Taklim ketika mengadakan sesi tanya  jawab 
pada saat di akhir pembahasan. 
f. Bentuk dukungan pemerintah 
  Dukungan pemerintah dalam hal ini adalah bentuk dukungan dorongan 
dan motifasi yang dimana memberikan masukan-masukan serta saran dan arahan 
agar Majelis Taklim kelurahan Purangi kedepan lebih berkembang dan lebih naik 
kepermukaan untuk dijadikan sebagai wadah pendidikan non formal bagi 
masyarakat, terkhusus pada ibu-ibu yang ada di kelurahan Purangi, (Lurah 
Purangi). 
  Tidak bisa dipungkiri bahwasanya dukungan pemerintah untuk Majelis 
Taklim  dalam hal sarana dan prasrana masih sangat kurang dan ini yang menjadi 
titik lemah Majelis Taklim ketika akan mengadakan kegiatan terkendala dalam hal 
biaya atau keuangan. Hal ini sangat perlu diperhatikan mengingat sumbangsih dan 
keberadaan Majelis Taklim menjadi kebutuhan dalam menunjang peningkatan 
sumber daya manusia (SDM). Dukungan pemerintah dalam menunjang 
pengembangan Majelis Taklim sangat dibutuhkan, baik itu berupa dukungan 
moral, maupun materi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Rabiah,  
“sebenarnya jamaah ingin adakan beberapa kegiatan Majelis Taklim, akan 
tetapi terkendala dengan masalah dana, karena dana yang dipakai hanya 
                                                          
4 Hasil observasi dan wawancara Majelis Taklim kelurahan Purangi pada tanggal 20-21 
oktober 2018. 
45 
 
                                                                                
 
 
dari swadaya masyarakat saja, apalagi rata-rata pekerjaan ibu-ibu 
jamaahnya kebanyakan ibu rumah tangga”.5 
 
Hal ini juga disampaikan oleh ibu Rosmani sebagaimana ia mengtakan bahwa: 
“Majelis Taklim kelurahan Purangi dalam setiap  mengadakan kegiatan 
Majelis Taklim hanya mengandalkan dana yang berasal dari jamaahnya 
saja, anggota jamaah mau tidak mau harus patungan demi terselengaranya 
kegiatan yang akan dilaksanakan”.6 
 
  Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa perhatian pemerintah 
sangat dibutuhkan dalam menunjang perkembangan Majelis Taklim dalam 
melakukan setiap kegiatan baik berupa dukungan moral maupun materi. 
g. Lokasi atau tempat pertemuan dan pengajian Majelis Taklim kelurahan 
Purangi. 
  Kegiatan pertemuan dan pengajian Majelis Taklim kelurahan Purangi 
untuk setiap bulannya diadakan dari masjid ke masjid dan melibatkan empat 
masjid dikelurahan Purangi. Untuk jadwal pertemuannya sudah ditentukan yaitu 
dari masjid paling atas (masjid Al-Jannatunnaim Bulantua), masjid Al-mujahidin 
(tengah), masjid Al-Iqra dan ke masjid paling ujung (masjid alauddin Purangi) 
dan begitupun seterusnya kesemuanya mendapat giliran pertemuan. 
2. Peran Majelis Taklim dalam mengembangkan pendidikan Islam di 
kalangan ibu-ibu kelurahan Purangi kecamatan sendana kota Palopo. 
  Majelis Taklim adalah lembaga non formal yang ada di tengah-tengah 
masyarakat yang keberadaannya memberikan banyak manfaat. Dalam hal 
pendidikan Islam, Majelis Taklim memberikan banyak kontribusi yang begitu 
                                                          
5Rabiah, ketua Majelis Taklim kel. Purangi,  Wawancara Purangi pada tanggal 18 
Oktober 2018 
6 Rosmani, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi, Wawancara pada tanggal 20 Oktober  
2018 
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besar bagi masyarakat dikarenakan tujuan utamanya adalah mengajarkan hal-hal 
yang mengenai ilmu pendidikan agama bagi jamaahnya. Maka dengan keberadaan 
Majelis Taklim ini masyarakat sangatlah terbantu dalam memenuhi kebutuhan 
rohani dan ilmu pendidikan Islam. 
  Selain sebagai sarana menimbah ilmu pengetahuan Majelis Taklim 
kelurahan Purangi juga berperan sebagai sarana untuk ajang silaturohim para ibu-
ibu Majelis Taklim yang dimana dengan adanya pertemuan secara rutin, baik 
pertemuan bulanan, tahlilan, arisan dan acara-acara yang lain dapat mempererat 
hubungan silaturohim antara jamaah. Dan untuk mengetahui bagaimana peran 
Majelis Taklim kelurahan Purangi dalam mengembangkan pendidikan Islam di 
kalangan ibu-ibu kelurahan Purangi, maka peneliti melakukan observasi dan 
wawancara yang akan dijelaskan dibawah ini. 
 Keberadaan  Majelis Taklim dalam masyarakat telah membawa manfaat 
dan kemaslahatan bagi umat, khususnya bagi kaum perempuan atau Majelis 
Taklim yang ada di kelurahan Purangi. Adapun peran Majelis Taklim diantaranya: 
1. Pembinaan keimanan kaum perempuan 
  Peran Majelis Taklim yang cukup dominan selama ini adalah dalam 
membinah jiwa dan mental rohaniah kaum permpuan sehingga sekian banyak 
diantara mereka yang taat beribadah. keadaan ini tidak terlapas dari kegiatan-
kegiatan Majelis Taklim yang senantiasa berhubungan dengan masalah agama, 
keimanan dan ketaqwaan yang ditanamkan melalui Taklim/pengajian secara rutin, 
dan berkelanjutan yang diikuti oleh segenap jamaah dan pengurus Majelis Taklim 
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yang sebagian besar adalah kaum perempuan. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
salah satu anggota Majelis Taklim yaitu ibu Suryani yang mengatakan bahwa: 
“Manfaat yang saya rasakan setelah mengikuti Majelis Taklim ini banyak 
sekali, bisa menentramkan hati, menambah ilmu pengetahuan agama, serta 
memperat hubungan silaturohim antara anggota jamaah dan selain itu 
sudah agak ringan mengerjakan sholat-sholat sunnah”.7 
 
  Begitupun juga yang dikatakan oleh Ibu Samia, ketika diadakan 
wawancara mendalam. 
“Alhamdulillah dengan adanya Majelis Talim ini menambah wawasan 
ilmu pengetahuan agama dan tak kala penting sudah agak ringan untuk 
melaksnakan sholat-sholat sunnah dan dzikir serta hati merasa lebih 
tentram”.8 
  
  Pemberian pemahaman dalam pendidikan Islam yang dilaksanakan di 
Majelis Taklim kelurahan Purangi mengarah pada pemberian bimbingan dan 
pembinaan jamah. sehingga keberadaan Majelis Taklim kelurahan Purangi ini 
memberikan dampak positif bagi perkembangan  kerohanian jamaahnya sehingga 
menjadikan pemahaman dan pengetahuan agamanya lebih baik dari yang 
sebelumnya. 
2. Pendidikan keluarga sakinah 
  Tidak bisa dipungkiri, bahwa   tidak semua pasangan suami istri itu dapat 
membangun keluarga sakinah dalam kehidupan keluarga mereka karena adanya 
faktor penghambat. Semisal faktor suami yang lemah, faktor istri atau kedua-
duanya. Namun itu semua bisa diatasi manakala pasangan suami istri itu mau 
                                                          
7Suryani, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi, hasil wawancara pada tanggal 17 oktober 
2018. 
 
8Samia, Wakil Ketua Majelis Taklim Kel. Purangi hasil wawancara pada tanggal 17 
oktober 2018 
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belajar dan berusaha untuk mewujudkannya, baik dengan caranya sendiri maupun 
dengan bantuan orang lain. Dengan kehadiran Majelis Taklim, sangat berperan 
besar dalam membantu memecahkan masalah dan kesulitan suatu keluarga, 
terutama yang dihadapi oleh jamaah Majelis Taklim kelurahan Purangi. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan para ibu-ibu ketika dilakukan wawancara, dan salah 
satunya ibu warni: 
“Terkadang saya bingung ketika ada masalah dalam keluarga mau 
bertanya kemana untuk dapatkan solusinya, tapi Alhamdulillah dengan 
adanya pertemuan Majelis Taklim saya dapat solusi, baik dari pemateri 
maupun dari ibu-ibu Majelis Taklim”.9 
Begitupun juga yang dikatakan oleh ibu Mahmuna ketika dilakukan wawancara 
“Pada saat sesi Tanya jawab saya sering bertanya masalah keluarga 
bagaimana kita harus bersikap dan bagaimana solusi dari permasalahan 
yang dihadapi dan Alhamdulillah sudah dapat jalan keluarnya”.10 
 
 Pertemuan atau kegiatan pengajian yang dilaksanakan oleh Majelis Taklim 
kelurahan Purangi menjadi salah satu tempat dalam masyarakat untuk 
mendapatkan solusi dari masalah-maslah yang dihadapi dalam rumah tangga. 
kehadiran Majelis Taklim kelurahan Purangi ini memberikan manfaat yang begitu 
besar  dalam membina keluarga dalam urusan rumah tangga jamaahnya. 
3. Sebagai wadah pendidikan Islam 
Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir dan 
menyertai perubahan-perubahan dan perkembangan manusia. Oleh karena itu, 
upaya pendidikan senantiasa menghantarkan dan membimbing perubahan dan 
                                                          
9Warni, Anggota Majelis Taklim Kel.  Purangi, wawancara pada tanggal 19 Oktober 
2018.  
 
10Mahmuna, Anggota Majelis  Taklim Kel. Purangi, wawancara pada tanggal 18 oktober  
2018. 
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perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia. Hal demikian juga 
diungkapkan oleh ibu Ruhaena ketika ditanya apa tujuan ia hadir di Majelis 
Taklim, beliau menjawab: 
“Untuk belajar ilmu agama, apalagi saya masih sangat sedikit pengetahuan 
tentang agama, oleh karena itu saya sangat bersyukur karna ada tempat 
menimbah ilmu pengetahuan, yang dimana kemarin- kemarin  saya tidak 
tahu Alhamdulillah sudah tahu sedikit-sedikit.11 
 
          Hal ini juga disampaikan oleh ibu Nurjannah ketikadilakukan wawancara: 
“Saya senang bisa ikut pengajian Majelis Taklim, karna selain menambah 
ilmu pengetahuan, pengalaman, juga mempererat tali silaturohim, apalagi 
pematerinya tidak membosankan ketika meyampaikan materi karna 
diselingi dengan bercanda, jadi merasa lebih enjoy saat menyimak 
materi”.12 
 
Bisa disimpulkan bahwa Majelis Taklim kelurahan Purangi dijadikan 
wadah untuk menimbah ilmu pengetahuan agama sehingga menjadi benteng 
terpenting Dalam menghadapi pengaruh negatif dan mempererat silaturaohim 
antara jama’ah maupun masyarakat. 
4. Pemberdayaan politik kaum perempuan 
 Jamaah dan kaum perempuan yang mengikuti kegiatan Majelis Taklim 
diharapkan semakin lama semaksin cerdas, dewasa, dan paham tentang berbagai 
masalah politik yang terjadi di daerah atau negerinya. Alhasil mereka dapat 
membedakan mana pemimpin yang jujur dan yang buruk. Sebagaimana 
pernyataan dari salah satu anggota Majelis Taklim yaitu ibu Ruhaena . 
                                                          
11Ruhaena, Anggoa Majelis Taklim Kel.  Purangi, wawancara pada tanggal 23 oktober 
2018. 
 
12Nurjannah, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi, hasil wawancara pada tanggal 18 
oktober 2018. 
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“Memilih pemimpin yang adil dan buruk sangatlah susah untuk 
membedakannya. apalagi diera sekarang banyak dari calon-calon yang 
memberikan janji-janji yang begitu meyakinkan, Kalau masyarakat tidak 
cerdas dalam memilih maka  kemungkinan besar ia akan salah memilih 
pemimpin untuk beberapa tahun kedepan”. 13 
  Begitupun juga yang dikatakan ibu samia selaku wakil ketua Majelis 
Taklim kelurahan Purangi mengtakan bahwa: 
“Masyarakat harus cerdas dalam memlilih calon pemimpin yang sesuai 
harapan masyarakat kedepan, apalagi jaman sekarang banyak masyarakat 
berselisih paham dan bahkan merusak hubungan silaturahimnya 
dikarenakan berbeda calon yang akan dipilih. Dengan kehadiran Majelis 
Taklim ini Alhamdulillah jamaahnya sudah dibekali dengan cara memilih 
calon pemimpin yang adil dan jujur yang sesuai harapan masyarakat”.14 
 
  Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa keberadaan Majelis Taklim ini 
memberikan kesan tersendiri pada anggota jamaahnya dalam membekali ilmu 
politik sehingga mampu menganalisa serta cerdas dalam melimilih pemimpin 
serta mempu menjaga keharmonisan masyarakat meskipun berbeda pendapat dan 
pilihan. 
3. Faktor pendorong dan penghambat Majelis Taklim kelurahan 
Purangi kecamatan Sendana kota Palopo.  
a. Faktor pendorong 
          Majelis Taklim kelurahan Purangi ini dalam pengaplikasiannya memiliki 
beberapa faktor pendorong yang dapat dilihat dari dua sisi yaitu : 
1) faktor internal (faktor pembawaan), maksudnya pada diri manusia 
terdapat fitrah (pembawaan) beragama. Siapa dan dari manapun datangnya 
                                                          
13 Ruhaena, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi, hasil wawancara pada tanggal 18 
oktober 2018. 
 
14 Samia, Wakil Ketua Majelis Taklim Kel. Purangi, wawancara pada tanggal 23 oktober 
2018. 
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manusia sudah membawa fitrah beragama atau potensi keimanan kepada Tuhan 
atau pada kekuatan di  luar dirinya yang mengatur. hidup dan kehidupan, dan 
dalam perjalanan kehidupan, fitrah atau potensi tersebut ada yang berjalan secara 
alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari nabi dan Rasul Allah Swt. Teori  
diatas sejalan dengan pernyataan ibu Warni ketika ditanya bagaimana antusias 
ibu-ibu ketika diadakan pertemuan Majelis Taklim, jawabnya  
“yaa..ada yang cepat respon dan ada juga yang berlalu begitu saja akan 
tetapi sebahagian besar yang respon kalau masalah agama”.15 
 
Ini menunjukkan bahwa antusias ibu-ibu tergantung dari potensi agama 
masing-masing dan ibu-ibu kelurahan Purangi memiliki potensi beragama cukup 
baik. 
2). Faktor Eksternal (faktor dari  luar), yaitu faktor yang bersal dari luar 
diri seseoarang yang memungkinkannya untuk dapat mengembangkan fitrah 
beragama dengan sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu berupa pendidikaan yang 
diterima dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.masyarakat di 
kelurahan Purangi sebagian besar sebahagian besar telah melalui jenjang 
pendidikan dan berdasarkan data yang diperoleh menuunjukkan bahwa rata-rata 
pendidikan ibu-ibu kelurahan Purangi telah melalui pendidikan SMP, SMA dan 
bahkan S1. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Sabia yang mengatakan: 
“Pendidikan anggota jamaah Majelis Taklim didominasi tamatan SMA 
dan SMP bahkan ada yang tamatan S1, jadi sudah mempunyai dasar ilmu 
                                                          
15Warni, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi, hasil wawncara pada tanggal 17 oktober 
2018. 
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agama meskipun masih sangat kurang karna kebanyakan dari mereka 
tamatan sekolah umum bukan dari madrasah ataupun pesantren”.16 
 Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa anggota jamaah sudah 
mempunyai dasar ilmu agama meskipun masih sangat minim akan tetapi 
mempunyai dasar penidikan yang cukup baik sehingga dapat mendorong untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan karna telah mempunyai dasar pendidikan. 
b. Faktor penghambat 
    Keberhasilan suatu kegiatan menjadi harapan setiap kelompok atau 
perkumpulan. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri dalam melaksanakan suatu 
kegiatan pasti ada hambatan-hambatan yang kita hadapi artinya tidak semua 
kegiatan yang kita laksanakan akan berjalan sesuai dengan harapan. Seperti peran 
Majelis Taklim kelurahan Purangi dalam mengembangkan pendidikan agama 
Islam di kalangan ibu-ibu kelurahan Purangi sebagaimana yang diutarakan oleh 
ibu Rabiah: 
“Dalam melaksanakan program ataupun kegiatan masih banyak yang perlu 
dibenahi dan diperbaiki menghitung umur Majelis Taklim ini masih sangat 
mudah dan belum berpenglaman dalam melaksanakan suatu kegiatan. 
Kemudian penunjang kegiatan baik sarana dan prasarana yang belum 
memadai yang menjadi titik utama yang perlu diperhatikan baik 
dikalangan masyarakat maupun pemerintah”.17 
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan Majelis 
Taklim kelurahan Purangi masih mempunyai hambatan-hambatan yang perlu 
untuk terus dicarikan solusi sehingga pelaksanaan kegitan Majelis Taklim 
kedepan dapat berjalan lebih baik lagi dari yang sebelumnya. 
                                                          
16Sabia, Sekertaris Majelis Taklim Kel. Purangi, wawancara pada tanggal 25 oktober  
2018. 
17Rabiah, ketua Majelis Taklim kel. Purangi,  Wawancara di kelurahan Purangi pada 
tanggal 18 Oktober 2018.  
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Adapun faktor  yang menjadi penghambat dalam pelaksanan kegitan 
Majelis  Taklim kelurahan Purangi sebagai berikut: 
1. Perhatian pemerintah  
Perhatian pemerintah sangat dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan 
kegiatan Majelis Taklim. Dalam hal ini berkaitan dengan dukungan moral 
maupun dalam bentuk dukungan sarana dan prasarana. Sebagaimana pernyataan 
dari ibu Rabiah ketika ditanya tentang bagaiman perhatian pemerintah dalam 
pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim kelurahan Purangi 
”Dalam menunjang setiap kegiatan Majelis Taklim kehadiran pemerintah 
ditengah-tengah kami sangat diharapkan untuk memberikan dukungan 
moral.akan tetapi setiap mengadakan kegitan seringkali tidak 
menyempatkan hadir sehingga sulit untuk menyampaikan aspirasi untuk 
kemajuan Majelis Taklim kedepan dan ini menjadi salah satu kendala 
kami dalam mengembangkan Majelis Taklim baik dari segi jamaahnya 
maupun lembaga Majelis Taklim itu sendiri”.18 
Pernyataan tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh ibu samia ketika 
dilakukan wawancara. 
“kalau setiap pertemuan Majelis Taklim jarang sekali dihadiri pemerintah, 
hanya ibu-ibu Majelis Taklim saja padahal kita butuh dukungan untuk 
menambah motifasi kita dalam mengikuti kegiatan Majelis Taklim”.19 
 Dukungan moral maupun material pemerintah dalam menunjang kemajuan 
Majelis Taklim sangat dibutuhkan, mengingat tanggung jawab pemerintah dalam 
menjaga dan mensejahterhkan masyarakatnya menjadi kewajiban yang tidak bisa 
                                                          
18Rabiah, ketua Majelis Taklim kel. Purangi,  Wawancara di kelurahan Purangi pada 
tanggal 18 Oktober 2018. 
  
19Samia, wakil ketua Majelis Taklim kel. Purangi, Wawancara di kelurahan Purangi pada 
tanggal 19 Oktober 2018.  
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lepas dan menjadi amanah yang telah dipercayakan oleh masyarakat, terkhusus 
dalam mengembangkan pengetahuan agama dalam suatu himpunan masyarakat. 
2.  Masalah anggaran 
Untuk kelancaran suatu kegiatan maka anggaran atau dana menjadi suatu 
hal yang pokok yang perlu dibicarakan, karna dana menjadi titik kebehasilan 
suatu kegiatan, tak ada dana kegiatan tak terlaksana, demikian yang dikatakan 
beberapa orang. Begitpun dalam mengelolah Majelis Taklim diperlukan  
administrasi, konsumsi, pembelian peralatan dan sebagainya. Selain perhatian 
pemerintah masalah dukungan moral, yang tak kala penting adalah anggaran yang 
diperuntukkan untuk pengembangan Majelis Taklim. Sejalan dengan hal tersebut 
dari hasil wawancara dengan ibu Rabiah selaku ketua Majelis Taklim kelurahan 
Purangi yang mengatakan bahwa: 
“Banyak kegitan Majelis Taklim yang ingin dilaksanakan, akan tetapi 
terkendala masalah anggaran, tidak bisa dipungkiri bahwa Setiap kali 
mengadakan kegiatan pasti bahan pokok utama pembicaraan adalah 
masalah dana. Setiap kegiatan Majelis Taklim diadakan, dananya 
bersumber dari swadaya masyarakat apalagi meliahat pekerjaan rata-rata 
anggota jamaahnya adalah ibu rumah tangga”.20 
 Hal yang sama juga diutarakan oleh ibu sabia selaku sekertaris Majelis 
Taklim ketika dilakukan wawancara. 
“Kegiatan-kegiatan Majelis Taklim yang kita laksanakan sumber 
anggarannya bersal dari swadaya masyarakat saja, jadi kegiatan berjalan 
tidak begitu optimal, oleh karena itu kami sangat membutuhkan perhatian 
                                                          
20Rabiah, Ketua Majelis Taklim Kel. Purangi, Wawancara di kelurahan Purangi pada 
tanggal 18 Oktober 2018. 
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pemerintah baik dukungan moral maupun material untuk menunjang 
kegiatan Majelis Taklim lebih baik kedepan”.21 
 Masalah anggaran menjadi suatu hal yang pokok sebagai penunjang 
keberhasilan serta pengembangan kegiatan  Majelis Taklim kelurahan Purangi. 
Hal ini menjadi tugas pemerintah dalam memfasilitasi dan mensuport setiap 
kegitan-kegitan yang diadakan oleh Majelis Taklim yang dimana Majelis Taklim 
ini menjadi wadah pendidikan serta jembatan penghubung masyarakat untuk 
menyapaikan aspirasi untuk mewujudkan masyarakat sejahtera. 
3. Jangkauan lokasi pertemuan dan penyampaian informasi   
Lokasi pertemuan Majelis Taklim yang cukup jauh membuat sebahagian 
jamaah tidak bisa menyempatkan hadir ketika diadakan pertemuan, dikarnakan 
sebahagian anggota jamaah tidak bisa mengendrai sepeda motor. Selain itu 
pertemuan Majelis Taklim seperti pengajian dan tahlilan terkadang banyak yang 
tidak hadir dikarenakan tidak meratanya informasi yang sampai kepada sebagian 
ibu-ibu Majelis Taklim dan terkadang banyak yang lupa dikarenakan kesibukan 
masiang-masing dan tidak ada yang mengingatkan. Sebagaimana yang 
disampaikan salah satu anggota Majelis Taklim, yaitu ibu Rusaeni yang 
mengatakan: 
“Kalau ada pertemuan Majelis Taklim terkadang  kami Ibu-ibu tidak ikut 
pengajian dikarenakan sebahagian tidak punya kendaraan dan yang punya 
tidak bisa mengendarai  dan menjadi penghambatnya lagi adalah tidak 
sampai informasi secara merata kepada sebagian ibu-ibu  Majelis Taklim 
ketika diadakan pengajian seperti tahlilan dan acara-acara keluarga dan 
terkadang kami juga lupa dikarenakan kesibukan”.22 
                                                          
21Sabia, Sekertaris Majelis Taklim Kel. Purangi, wawancara pada tanggal 25 Oktober  
2018. 
22Rusaeni, Anggota Majelis Taklim Kel. Purangi hasil wawancara pada tanggal 23 
oktober 2018. 
56 
 
                                                                                
 
 
 
 Dari pernyataan tersebut dari hasil wawancara yang dilakukan secara 
mendalam, tidak bisa dipungkiri bahwa yang menajadi salah satu penghambat  
kehadiran jamaah dalam menghadiri pertemuan Majelis Taklim adalah jangkauan 
lokasi pertemuan dan tidak sampainya informasi secara merata kepda ibu-ibu 
jamaah. Hal ini perlu menjadi perhatian ketua Majelis Taklim terkhusus pada 
penyampain informasi kepada anggota jamaah, serta perlu saling mengingatkan 
dikrenakan kesibukan ibu-ibu jamaah yang terkadang lupa sehingga tidak 
menghadiri pertemuan Majelis Taklim atau pengajian. Struktur kepengurusan 
dalam suatu lembaga harus berjalan sesuai dengan tugas-tugas yang telah 
disepakati bersama agar suatu lembaga tersebut berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Begitupun dengan  Majelis Taklim struktur kepengurusan yang telah 
disepakati harus berjalan dengan tugas serta  amanah  yang telah diberikan agar 
kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik. Hal ini yang belum 
terlaksana pada Majelis Taklim kelurahan Purangi, ini yang harus menjadi 
perhatian penting. Hal ini munkin dipengaruhi oleh faktor  berorganisasi pada ibu-
ibu jamaah yang belum memiliki pengalaman dan kaku serta  tidak tahu apa yang 
harus dikerjakan, sehingga ketua Majelis Taklim harus bekerja keras dalam dan 
melaksanakan tugasnya. 
 
B.  Pembahasan  
1. Peran Majelis Taklim 
Berbicara mengenai peran dan peranan, tentu tidak bisa lepas dengan 
status    (kedudukan), walaupun keduanya berbeda,akan tetapi saling berhubungan 
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erat antara satu dengan lainnya, akan tetapi kelekatannya sangat terasa sekali. 
seseorang dikatakan berperan atau memiliki peranan karena orang tersebut 
mempunyai kedudukan atau status dalam masyarakat, walaupun kedudukannya 
itu berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
 Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa peran adalah perilaku 
yang mempunyai kedudukan untuk memberikan arahan dan perintah kepada 
seseorang untuk melaksanakan sesuatu sehingga dapat memberikan hasil yang 
baik melaksnakan atau yang  memberikan perintah. Adapun peran Majelis Taklim 
kelurahan Purangi diantaranya: 
a. Pembinaan keimanan kaum perempuan  
Peran Majelis Taklim yang cukup dominan selama ini adalah dalam 
membinah jiwa dan mental rohaniah kaum permpuan sehingga sekian banyak 
diantara mereka yang taat beribadah. keadaan ini tidak terlapas dari kegiatan-
kegiatan Majelis Taklim yang senantiasa berhubungan dengan masalah agama, 
keimanan dan ketakwaan yang ditanamkan melalui taklim/pengajian secara rutin, 
dan berkelanjutan yang diikuti oleh segenap jamaah dan pengurus  Majelis Taklim 
yang sebagian besar adalah kaum perempuan. Hal ini memberikan dampak yang 
begitu besar bagi perubahan sikap maupun tinkahlaku  bagi jamaah ketika diikuti 
dan dilakukan secara sunggu-sungguh dengan niat semata-mata karena Allah Swt. 
b. Pendidikan keluarga sakinah 
Dengan kehadiran Majelis Taklim, sangat berperan besar dalam membantu 
memecahkan masalah dan kesulitan suatu keluarga, terutama yang dihadapi oleh 
jamaah Majelis Taklim dan kaum perempuan di masyarakat dalam membentuk 
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dan membangun keluarga sakinah, mawaddah, bahagia dunia dan akhirat. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Ruum / 30 : 21. 
 
Terjemahnya : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berpikir.23. 
 
 Dalam membina suatu keluarga, sangat dibutuhkan  rasa saling pengertian 
diantara keduanya, saling melengkapi satu sama lain.  Menumbuhkan rasa kasih 
sayang dan menjalin komunikasi yang baik serta saling menghargai sehingga 
terwujud keluarga yang harmonis. Dengan menghadiri kajian-kajian Majelis ini 
Taklim akan memberikan dampak positif bagi keukuhan suatu keluarga dalam 
rumah tangga, karena sudah dibekali dengan ilmu pengetahuan agama sehingga 
dapat memposisikan diri serta menyikapi suatu persoalan dalam rumah tangga. 
c. Pemberdayaan politik kaum perempuan 
Jamaah dan kaum perempuan yang mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim 
diharapkan semakin lama semaksin cerdas, dewasa, dan paham tentang berbagai 
masalah politik yang terjadi di daerah atau negerinya. Alhasil mereka dapat 
                                                          
23 Kementrian Agama RI, op. cit., h. 406. 
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membedakan mana partai politik dan mana pejabat publik yang kotor dan buruk, 
mereka belajar langsung dari proses dan kenyataan yang terjadi setiap pemilu. 
 Keterbukaan antara satu jamaah dengan jamaah lain yang saling bertukar 
informasi menjadikan anggota jamaah memiliki pengetahuan luas, baik informasi 
dalam  masyarakat pada umumnya maupun informasi yang berasal dari luar, 
sehingga anggota Majelis Taklim tidak ketinggalan informasi baik dibidang 
agama,  ekonomi maupun dibidang politik. 
d. Sebagai wadah pendidikan Islam  
 Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir dan 
menyertai perubahan-perubahan dan perkembangan manusia. Oleh karena itu, 
upaya pendidikan senantiasa menghantarkan dan membimbing perubahan dan 
perkembangan hidup serta kehidupan umat manusia. 
Bagi umat Islam pendidikan lebih dorientasikan untuk menyiapkan 
generasi penerus yang berkualitas dan bertanggung jawab, dalam hal ini 
pendidikan dilaksanakan dalam ruang lingkup masyarakat dalam membentuk 
nuansa keberagamaan melalui perantara Majelis Taklim. Keberdaan Majelis 
Taklim ini hadir sebagai wadah dalam menimbah dan menambah ilmu 
pengetahuan khusunya ilmu pengetahuan agama dalam membentengi pengaruh 
negatif akibat dari era globalisasi.  
Dalam pendidikan Islam ini jamaah dituntut untuk bagaimana 
membentengi diri dari aliran-aliran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, serta 
budaya-budaya yang mengandung paham-paham yang mengarah kepada 
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kemusrikan. Agama yang sesunggunya adalah agama Islam yang sebagaimana 
dijelaskan dalam Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S Ali-Imran / 3 : 19. 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada 
berselisih orang-orang yang Telah diberi Al Kitab , kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. maksudnya ialah kitab-kitab 
yang diturunkan sebelum al-Qur’an.24 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa sesungguhnya agama yang 
diakui di hadapan Allah Swt adalah agama Islam, dimana agama Islam merupakan 
agama yang terkhir yang dibawa  Baginda Rasulullah Saw, yang membenarkan 
agama yang dibawa para Rasul sebelumnya. Nabi Muhammad Saw adalah utusan 
Allah swt., Yang mempunyai akhlak agung, menjadi suri tauladan bagi umat 
manusia yang harus dicontoh dan ditauladan, baik perbuatan maupun perkataanya. 
Sebagaimana fiman Allah dalam Q.S Al-Ahzab / 33 : 21. 
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.25 
 
                                                          
24 Ibid, h. 52. 
25Ibid., h. 420. 
 
61 
 
                                                                                
 
 
Berdasarkan ayat di atas, orang yang benar-benar ingin bertemu dengan 
Allah dan mendapatkan kemenangan dunia dan akhirat, maka Rasulullah Saw, 
yang dijadikan tauladannya, karna Rasulullah Saw adalah suri tauladan yang 
paling baik. 
2. Faktor penunjang dan penghambat kegiatan Majelis Taklim  
a. Faktor pendorong 
1). Faktor intern /faktor pembawaan, maksudnya pada diri manusia terdapat 
fitrah (pembawaan) beragama. Siapa dan dari manapun datangnya manusia sudah 
membawa fitrah beragama atau potensi keimanan kepada Tuhan atau pada 
kekuatan di  luar dirinya yang mengatur hidup dan kehidupan, dan dalam 
perjalanan kehidupan, fitrah atau potensi tersebut ada yang berjalan secara 
alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari nabi dan Rasul Allah Swt.  
2). Faktor Ekstern /faktor dari  luar, berupa pendidikaan yang diterima dari 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  Masyarakat di kelurahan 
Purangi sebagian besar sebahagian besar telah melalui jenjang pendidikan dan 
berdasarkan data yang diperoleh menuunjukkan bahwa rata-rata pendidikan ibu-
ibu kelurahan Purangi telah melalui pendidikan SMP, SMA dan bahkan S1. 
b. Faktor penghambat 
 Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan kegitan Majelis Taklim 
diantaranya; 1) Perhatian pemerintah, yang dimana Majelis Taklim membutuhkan 
perhatian pemerintah, baik itu berupa motivasi atau dorongan, maupun material 
yang menunjang kegiatan. Akan tetapi hal tersebut belum dilakukan oleh 
pemerintah untuk Majelis Taklim di kelurahan Purangi. 2) Masalah anggaran, 
kegitan-kegiatan yang dilaksana Majelis Taklim sering terkendala dikarnakan 
masalah anggaran, yang dimana sumber anggaran Majelis ini berasal dari swadaya 
masyarakat dan rata-rata penghasilan jamaah dibawah standar. 3) Jangkauan 
lokasi pertemuan dan penyampaian informasi, dimana kegiatan pertemuan Majelis 
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Taklim bergiliran dari empat masjid yang ada di kelurahan Purangi. Sehingga 
jangkaun lokasi untuk hadir dalam suatu pertemuan tergolong susah dikarenakan 
sebahagian anggota jamaah tidak mempunyai kendraan dan yang ada tidak bisa 
mengendrai. Kemudian perataan informasi kepada anggota jamaah tidak merata 
dikarenakan manajemen dari struktur organisasi Majelis Taklim ini kurang 
berkompoten dalam mengelolah organisasi karna masih kurang dalam 
pengalaman sehingga tidak dapat termenej dengan baik. 
3. Bentuk-bentuk kegitan Majelis Taklim  
Pelaksanaan kegiatan Majelis Taklim dalam mengembangkan pendidikan 
Islam dikalangan ibu-ibu keluarahan Purangi. Adapun kegiatan yang dilaksanakan 
Majelis Taklim dalam mengembangkan pendidikan agama Islam dikalangan ibu-
ibu kelurahan Purangi kecamatan Sendana kota Palopo diantaranya: 
a. Pengajian rutin setiap bulan  
   Pertemuan dan pengajian rutin Majelis Taklim kelurahan Purangi 
dilaksanakan dimasjid setiap tanggal 07 atau diawal bulan dan dilaksanakan 
setelah sholat ashar. Dalam pertemuan ini dihadiri oleh ibu-ibu jamaah Majelis 
Taklim dan mengahadirkan muballiq atau muballaqa sebagai pembawa materi 
kajian yang akan dibahas pada pertemuan tersebut. Penyampaian materi 
menggunakan metode ceramah yang disampaikan oleh muballiq atau mmuballiqa 
dan para ibu jamaah mendengarkan dengan baik. Kemudian setelah penyampaian 
materi para jamaah diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan baik 
berkenaan dengan materi maupun diluar pembahasan. 
  Pengajian dan pertemuan Majelis Taklim menjadi sesuatu yang rutin 
dilaksanakan setiap bulannya. Selain pengkajian materi juga diadakan arisan 
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bulanan yang menjadi daya tarik tersendiri untuk jamaah agar rutin mengikuti 
pengajian Majelis Taklim setiap bulannya. 
b. Tahlilan  
    Meskipun dalam pemahan sebahagian orang tidak memperbolehkan 
kegiatan seperti tahlilan, akan tetapi mengingat manfaat dan adap-adapnya yang 
tidak menyalahi aturan agama Islam, maka kegitan seperti ini tetap dilaksanan dan 
menjadi budaya di kelurahan Purangi.  Majelis Taklim mempunyai peran 
tersendiri dalam masyarakat ketika ada keluarga yang tertimpa musibah kematian. 
Menjadi sesuatu yang wajib bagi anggota jamaah untuk menghadiri tahlilan dan 
menjadi bagian dari pelaksanaan tahlilan tersebut.  Kegiatan ini harus terus 
dikembangkan mengingat sumbangsi dan rasa kekeluargaan yang begitu besar 
yang berdampak pada semakin eratnya tali persaudaraan atau silaturohim antar 
jamaah dan khususnya antar masyarakat. 
  Tahlilalan serta doa bersama menjadi kegiatan rutin yang dilaksanakan 
Majelis Taklim kelurahan Purangi sebagai rasa solidaritas dan rasa kekeluargaan 
ini yang harus terus dipupuk dan dikembangkang untuk menjaga keharmonisan 
dalam masyarakat dan tak kala penting yaitu untuk mengamalkan ajaran Islam itu 
sendiri. 
c. Perayaan hari besar  
 Dalam perayaan hari-hari besar, seperti peringatan kelahiran Nabi besar 
Muhammad SAW. dan Isramiraj. Majelis Taklim juga mempunyai peran yang 
begitu besar dalam pelaksanaannya, Mulai dari persiapan kegiatan sampai selesai. 
peringatan hari besar seperti ini menjadi perantara Majelis Taklim, selain menjadi 
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media dakwah juga menjadi sarana untuk menguatkan silaturohim antar 
masyarakat dan juga menjadi daya tarik ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan-kegitan 
Majelis Taklim. 
d. Praktek pengurusan jenazah 
Dalam pengurusan jenazah masih banyak belum memahami dalam bentuk 
pelaksanaan sehingga perlu untuk diketahui secara teori maupun prakteknya. 
Adapun kajian dalam pengurusan jenazah diantaranya: Memandikan, Mengkafani, 
Mensholati, dan manguburkan. 
    Keempat bagian tersebut menjadi kewajiban bagi yang masih hidup 
terhadap yang sudah meninggal yang harus disegerakan. Akan tetapi semua itu 
harus didasari dengan ilmu pengetahuan agar tidak terjadi kesalahan yang dapat 
menimbulkan dosa, baik terhadap yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal. Kegitan ini dilaksanakan dalam pertemuan Majelis Taklim dengan 
mengadakan simulasi atau praktek agar mudah dipahami oleh para jamaah dengan 
menghadirkan boneka sebagai contohnya. Kemudian mengjukan petanyaan ketika 
masih ada yang belum dipahami. 
e. Materi yang dibahas dalam pertemuan Majelis Taklim 
      Meskipun materi-materi yang dibahas dalam pertemuan Majelis Taklim 
kelurahan Purangi  tidak terjadwal, akan tetapi ruang lingkup pembahasan secara 
garis besar membahas tentang : 1)Materi Fiqih ibadah yang terbagi atas beberapa 
bagian seperti; Puasa, Tahara , Zakat , Sholat, dan Haji. 2) Materi aqidah yang 
terbagi atas beberapa bagian; Makna iman,  Bahaya kemusyrikan,dan Tauhid. 3) 
Materi akhlak yang terdiri atas; Akhlak  terhadap Allah,  Akhlak terhadap diri 
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sendiri, Akhlak terhadap sesama manusia dan akhlakterhadap alam sekita. 4) 
Materi fiqih muamalah diantaranya;  Hukum menikah, Nikah sirih, Hukum cerai, 
dan Membinah keluarga sakinah. 
    Selain materi di atas masih banyak materi lain yang diluar pembahasan 
yang ditanyakan oleh ibu Majelis Taklim ketika mengadakan sesi tanya  jawab 
pada saat di akhir pembahasan. 
 Sebagian besar pembahasan dalam pertemuan Majelis Taklim ini adalah 
masalah amaliah, masih kurang membahas tentang maslah keimnan dan aqidah 
padahal itu adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan beragama dalam 
masyarakat selain maslah ibadah, akan tetapi ketika kita melihat lebih jauh maka 
pembahasan masalah ibadah juga akan menyangkut masalah keimanan 
karenananya manfaat yang diraskan oleh jamaah salah satunya adalah mantabnya 
hati serta mengetahui cara-cara beribadah dengan baik. Apabila kajian keimanan 
ini diberikan secara mendalam, sekurang-kurangnya dapat membinah jammaah 
terutama Dalam menjaga hati nuraninya, serta mengetahui dan mengamalkan apa-
apa yang telah didapatkan dalam setiap pertemuan pengajian. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pengolahan dan analisis data pada BAB sebelumnya, maka 
mengembangkan pendidikan Islam di kalangan ibu-ibu Majelis Taklim kelurahan 
kecamatan Sendana kota Palopo. Yang mana hasil tersebut penulis simpulkan  
kedalam poin-poin berikut ini: 
1. Peran Majelis Taklim kelurahan Purangi antara lain, membina keimanan 
kaum perempuan, pendidikan keluarga sakinah, wadah pendidikan Islam 
pemberdayaan politik kaum perempuan, ajang silaturohim antar sesama dan 
menciptakan masyarakat yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 
2. Beberapa faktor  yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan kegiatan 
Majelis Taklim yaitu, faktor  internal atau (dari dalam) yaitu potensi beragama 
jamaah tergolong baik,  artinya cepat merespon ketika ada kegiatan keagamaaan. 
Kemudian faktor Eksternal (dari luar), yaitu berupa pendidikaan yang diterima 
dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat seperti melalui jenjang 
pendidikan. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan Majelis 
Taklim kelurahan Purangi diantaranya: 
a. Perhatian pemerintah 
b. Masalah anggaran/dana 
c. Jangkauan lokasi pertemuan dan penyampaian informaasi 
d. Sarana dan prasarana 
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B. Saran 
1. Diharapkan kepada pengurus Majelis Taklim dan para anggota 
jamaahnya  agar tetap semangat dan terus mengembangkan Majelis Taklim agar 
menjadi lebaga pendidikan non formal dalam masyarakat yang betul-betul 
memberikan kontribusi yang begitu besar bagi pendidikan agama khususnya bagi 
jamaah. 
2. Diharapkan kepada pengurus Majelis Taklim agar senantiasa 
meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan dan keterampilan sehingga 
mempunyai daya tarik tersendiri sehingga menarik masyarakat untuk 
mengikutinya. 
3. Kepada pemerintah, khususnya penyuluh agama dan Lurah agar 
senantiasa memberikan perhatian dan kepedulian terhadap Majelis Taklim 
kelurahan Purangi dalam menunjang kemajuan dan peningkatan  yang dimana 
Majelis Taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang 
membekali masyarakat dengan ilmu pengetahuan agama. 
4. Diharapkan kepada pengurus Majelis Taklim kelurahan Purangi agar 
mempunyai kurikulum sehingga mempunyai sasaran yang ingin dicapai.  
5. Diharapkan kepada pengurus Majelis Taklim agar memfungsikan 
struktur kepengurusan sesuai dengan tugasnya, agar kegiatan yang akan 
diaksanakan dapat  berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 
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